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ABSTRAK

Mursyidah, Wihdatul 2025. Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas 1V di MIN 1 Kota Malang, Skripsi, Program
Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Kata Kunci: e-LKPD, Problem Based Learning, keterampilan berpikir kreatif,

perubahan energi

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan menganalisis validitas,
efektivitas, serta respon siswa terhadap e-LKPD berbasis Problem Based Learning
(PBL) pada materi perubahan energi di kelas IV MIN 1 Kota Malang. Model
penelitian yang digunakan adalah Research and Development (RnD) dengan
mengacu pada model pengembangan Lee & Owens (2004), yang terdiri dari lima
tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Validasi dilakukan oleh ahli materi, media, dan pembelajaran untuk menilai
kelayakan e-LKPD. Hasil validasi menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis PBL
memiliki tingkat validasi tinggi, dengan skor 85% dari ahli materi, 98,61% dari ahli
materi, dan 100% dari ahli pembelajaran, yang dikategorikan sebagai valid dan
layak digunakan.

Keefektifan e-LKPD diuji menggunakan metode pretest dan posttest, dengan
hasil perhitungan N-Gain Score sebesar 89,66% pada Topik A (Kategori
tinggi/efektif) dan 57,30% pada Topik B (kategori cukup efektif). Hal ini
menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa.

Respon siswa terhadap penggunaan e-LKPD dianalisis menggunakan angket
skala Likert, yang menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 82,8%, yang
termasuk dalam kategori valid dan layak digunakan tanpa revisi. Dengan demikian,
e-LKPD berbasis PBL dinyatakan layak sebagai media pembelajaran interaktif
yang dapat meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV MIN 1 Kota

Malang pada materi perubahan energi.
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ABSTRACT

Mursyidah, Wihdatul. 2025. Development of E-LKPD Based on Problem Based
Learning to Enhance Creative Thinking Skills of Fourth Grade Students in
IPAS Subject at MIN 1 Kota Malang, Thesis, Department of Madrasah
Ibtidaiyah Teacher Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Keywords: e-LKPD, Problem Based Learning, creative thinking skills, energy

transformation

This study aims to develop and analyze the validity, effectiveness, and student
responses toward an e-LKPD (electronic student worksheet) based on Problem
Based Learning (PBL) on the topic of energy transformation for fourth-grade
students at MIN 1 Kota Malang. The research method used is Research and
Development (R&D), following the Lee & Owens (2004) development model,
which consists of five stages: analysis, design, development, implementation, and
evaluation.

Validation was conducted by subject matter experts, media experts, and
learning experts to assess the feasibility of the e-LKPD. The validation results
indicate that the e-LKPD based on PBL has a high validity level, with scores of
85% from subject matter experts, 98.61% from media experts, and 100% from
learning experts, classifying it as valid and feasible for use.

The effectiveness of the e-LKPD was tested using pretest and posttest
methods, with N-Gain Score results of 89.66% in Topic A (highly effective
category) and 57.30% in Topic B (moderately effective category). These findings
indicate that the PBL-based e-LKPD can enhance students' creative thinking skills.

Student responses to using the e-LKPD were analyzed using a Likert scale
questionnaire, showing a practicality percentage of 82.8%, which falls into the valid
category and is suitable for use without revision. Thus, it can be concluded that the
PBL-based e-LKPD is a viable interactive learning medium that effectively
enhances fourth-grade students creative thinking skills in the topic of energy

transformation.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ilmu pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah disiplin ilmu yang
disusun secara sistematis dan logis, mempertimbangkan hubungan sebab-
akibat. Disiplin ini mencakup aspek ilmiah dan juga berfungsi untuk
membentuk profil siswa yang mencerminkan nilai-nilai Pancasila, sebagai
representasi karakter siswa di Indonesia.! Salah satu materi penting dalam
IPAS adalah perubahan energi, yang merupakan proses di mana energi
berpindah dari satu bentuk ke bentuk lainnya dan dapat diamati dalam
kehidupan sehari-hari, seperti saat memasak makanan atau kendaraan bermotor
bergerak. Pemahaman ini membantu siswa untuk menerapkannya dalam
kehidupan nyata, mengidentifikasi masalah, serta menemukan solusinya yang
efektif.

Siswa tidak hanya memperoleh pemahaman tentang ide-ide ilmiah, tetapi
juga dilatih untuk menerapkannya dalam konteks nyata. Siswa juga perlu
dibekali dengan berpikir kreatif dalam menganalisis, menyintesis, dan
mengevaluasi informasi. Berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan gagasan baru, melihat suatu masalah dari berbagai sudut
pandang, serta menemukan solusi yang inovatif. Menurut Torrance dalam
Nugraha dan Damaianti, mendeskripsikan kreativitas sebagai proses yang

melibatkan pengembangan kepekaan terhadap masalah serta upaya untuk

! Nandina Khoiriyyah Suherman, “Pengembangan Lkpd Berbasis Model SSCS Pada Alat Optik
Sederhana Sebagai Sumber Belajar Alternatif di SMP Islam Al Kautsar Kota Semarang Untuk
Peserta Didik Kelas VIIL,” Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022.



mengatasi  kesenjangan  dalam  pemahaman  atau  pengetahuan,
ketidakseimbangan, kekurangan, dan elemen-elemen yang belum terpenuhi. la
juga menekankan bahwa guru perlu dilatih untuk memahami serta menerapkan
indikator kreativitas dalam praktik dan strategi pembelajaran di kelas. Keempat
indikator berpikir kreatif meliputi berpikir lancar (fluency), berpikir luwes
(flexibility), berpikir orisinil (originality), dan berpikir terperinci
(elaboration).? Keterampilan berpikir kreatif sangat penting dalam
pembelajaran IPAS, di mana siswa diajak untuk berpikir secara kreatif dan
kritis dalam memecahkan masalah dan menemukan solusi-solusi baru.?
Berdasarkan wawancara dengan salah satu guru IPAS di MIN 1 Kota
Malang, diketahui bahwa sekolah telah memiliki sarana teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yang memadai untuk mendukung pembelajaran
elektronik. Fasilitas seperti e-learning dan IT Board telah digunakan untuk
menunjang proses belajar, serta siswa diperbolehkan membawa perangkat
elektronik seperti smartphone atau laptop. Penugasan yang diberikan kepada
siswa masih dominan berbasis buku, seperti menjawab pertanyaan esensial dari
materi. Media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik seperti Lembar
Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-LKPD) diperlukan untuk
meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan e-LKPD berbasis Problem
Based Learning (PBL) diharapkan mampu membantu siswa memahami konsep

perubahan energi serta meningkatkan keterampilan berpikir kreatif mereka.

2 Torrance (1966) dalam Eggie Nugraha dan Vismaia S Damaianti, “Kemampuan Bepikir Kreatif
Mahasiswa Dalam Menulis Cerpen dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah”
12, no. 1 (2022).

3 Jumiati, “IPA dan Pembelajaran Berpikir Tingkat Tinggi (Telaah Buku Siswa MI/SD Kelas VI
Tema 1, Karya Afriki, dkk),” MUALLIMUNA: Jurnal Madrasah Ibtidaiya 2, no. 1 (oktober 2016):
17-26, https://doi.org/ISSN: 2476-9703.



Hasil wawancara menunjukkan 92% siswa menunjukkan tingkat
Kreativitas yang baik, namun mereka masih membutuhkan pendekatan yang
lebih inovatif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan e-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) menjadi solusi yang lebih praktis
karena pembelajaran tidak hanya berfokus pada penyelesaian soal, tetapi juga
melibatkan aktivitas yang lebih bervariasi dan menyenangkan, seperti diskusi
kelompok, proyek kolaboratif, dan penggunaan multimedia yang relevan akan
membantu menciptakan lingkungan belajar yang lebih dinamis dan memotivasi
siswa untuk lebih aktif berpartisipasi.

e-LKPD yang dirancang berbasis PBL akan mengajak siswa untuk
mengidentifikasi masalah, melakukan penyelidikan, dan menyajikan hasil
temuan mereka. Menurut Arends dalam Maylatu Nova R., sintaks PBL terdiri
dari lima tahapan yaitu orientasi terhadap masalah, organisasi belajar,
penyelidikan individual maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil
penyelesaian masalah, serta analisis dan evaluasi proses penyelesaian
masalah.* PBL memungkinkan siswa untuk lebih baik sekaligus melatih

berpikir kreatif mereka.

4 Arends (2012) dalam Maylatu Nova Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA
Di Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Education Studies (SHESs): Conference Series 3, no. 3
(2020): 1499-1505.



Salah satu kelebihan dari PBL adalah memberikan siswa kesempatan
untuk menghadapi masalah yang nyata, sehingga pengalaman ini dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam berpikir dan menyusun strategi
pemecahan masalah.® Media e-LKPD juga memiliki keunggulan dalam
mempermudah proses belajar menjadi lebih efisien karena siswa dapat
mengakses materi dengan lebih mudah dan cepat. Selain menghemat waktu, e-
LKPD juga dapat meningkatkan daya tarik pembelajaran, sehingga siswa lebih
termotivasi untuk belajar.

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
olen Eka Candra Ali Fauzi menunjukkan bahwa LKPD berbasis Problem
Based Learning valid dan dapat digunakan oleh siswa kelas Il untuk
meningkatkan  keterampilan berpikir kreatif siswa dengan model
pengembangan ADDIE. Hasil penilaian praktisitas LKPD dari validator rata-
rata 78,33% berada dalam kategori “valid” dan persentase penilaian respon
siswa 88%.° Sedangkan penelitian Mariyana, menyatakan bahwa media LKPD
berbasis Problem Based Learning terbukti efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif. Yang dibuktikan melalui uji statistis N-Gain
signifikansi sebesar 0,779 yang termasuk dalam kategori “tinggi,” serta rata-
rata nilai N-Gain persentase yang mencapai 77,9 dan diinterpretasikan sebagai

“efektif.” 7

5 Asriyani Abdullah, Muhammad Danial, dan Muhammad Anwar, “Pengembangan E-Modul Asam
Basa Berbasis Problem Based Learning melalui Google Classroom pada Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)” 5, no. 1 (2021).

6 Eka Candra Ali Fauzi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Tema
111 Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas Il di M1 Al Samiun Ngluyu", 2022.

" Mariyana, “Pengembangan LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk Meningkatkan
Keterampilan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi Asam Basa,” 2023.



Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
pengembangan LKPD yang berfokus pada PBL guna meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa memenuhi kriteria yang valid dan efektif
untuk dikembangkan serta diuji di lapangan. Penelitian yang dilakukan oleh
Eka Candra Ali Fauzi dan Mariyana menunjukkan bahwa LKPD ini layak,
valid dan efektif digunakan dalam pembelajaran di Sekolah Dasar.

Keterbaruan dalam penelitian ini terletak pada model pengembangan Lee
& Owens, e-LKPD yang berbasis elektronik dan Problem Based Learning
(PBL) yang mengintegrasikan lima fase PBL dengan empat indikator berpikir
kreatif yaitu berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir
orisinil (originality), dan berpikir terperinci (elaboration).

Integrasi indikator-indikator berpikir kreatif ke dalam setiap fase PBL
memungkinkan e-LKPD tidak hanya memberikan pengalaman belajar yang
interaktif tetapi juga secara langsung melatih siswa untuk berpikir kreatif
dalam konteks praktis. Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya yang
lebih fokus pada LKPD konvensional, sedangkan penelitian ini menekankan
penggunaan media elektronik yang lebih relevan dengan perkembangan
teknologi saat ini, sehingga memungkinkan siswa lebih terlibat dalam proses
belajar dan memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran mereka.

Guru memiliki peran penting dalam memanfaatkan dan mengembangkan
media pembelajaran. Oleh karena itu, peneliti berupaya mengembangkan e-
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa kelas IV di MIN 1 Kota Malang, dengan

fokus materi perubahan energi. Penggunaan e-LKPD berbasis PBL sangat



relevan karena model ini mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam proses

pembelajaran melalui penyelesaian masalah nyata yang berkaitan dengan

perubahan energi.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah dalam

Penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pengembangan e-LKPD berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi perubahan energi kelas 1V-I di MIN 1 Kota Malang?

2. Bagaimana hasil peningkatan keterampilan untuk berpikir kreatif siswa
sebelum dan sesudah menggunakan e-LKPD berbasis Problem Based
Learning pada materi perubahan energi kelas IV-1 di MIN 1 Kota Malang?

3. Bagaimana respons siswa setelah menggunakan e-LKPD vyang
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
pada materi perubahan energi kelas IV-I di MIN 1 Kota Malang?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, tujuan

pengembangan dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan proses pengembangan e-LKPD berbasis Problem Based
Learning untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa pada
materi perubahan energi kelas 1V-I di MIN 1 Kota Malang.

2. Menganalisis hasil peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa
sebelum dan sesudah pada media e-LKPD berbasis Problem Based

Learning materi perubahan energi kelas V-1 di MIN 1 Kota Malang.



3. Menganalisis respons siswa setelah menggunakan media e-LKPD yang
dikembangkan untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa
pada materi perubahan energi kelas IV-I di MIN 1 Kota Malang.

D. Manfaat Pengembangan
Pengembangan media e-LKPD sebagai media pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti memiliki manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

Peneliti berharap bahwa pengembangan ini dapat menambah
pengetahuan dan memberikan inovasi baru mengenai e-LKPD yang dapat
digunakan sebagai media pembelajaran dalam mata pelajaran IPAS untuk
siswa kelas 1V-I di MIN 1 Kota Malang.

2. Manfaat Praktis

Pengembangan E-LKPD ini juga memberikan manfaat praktis,
yaitu:

a. Bagi guru
1) Memudahkan guru dalam menyampaikan materi pelajaran.
2) Menambah pengetahuan tentang media e-LKPD dalam kegiatan
pembelajaran.
3) Meningkatkan efektivitas pembelajaran, sehingga siswa diharapkan
merasa lebih terlibat saat mengikuti pelajaran.
b. Bagi siswa
1) Membantu siswa mengulang materi yang belum dipahami di rumah.
2) Meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

3) Meningkatkan minat siswa untuk mengikuti pelajaran.



4) Meningkatkan penguasaan materi yang diajarkan oleh guru.
c. Bagi peneliti

Penelitian ini memberikan pengetahuan baru tentang e-LKPD dan

memenuhi syarat kelulusan S1 Program Studi Pendidikan Guru

Madrasah Ibtidaiyah (PGMI).

E. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi Pengembangan

Asumsi dalam pengembangan ini mencakup:

a. Penggunaan E-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan energi
bertujuan untuk mendukung siswa dalam proses pembelajaran mereka.

b. Diharapkan siswa akan lebih tertarik untuk belajar dengan
memanfaatkan e-LKPD berbasis PBL.

2. Keterbatasan Pengembangan
Terdapat beberapa batasan dalam pengembangan ini, yaitu:

a. Peneliti mengembangkan e-LKPD berbasis PBL yang terdiri dari lima
fase, yaitu orientasi terhadap masalah, organisasi belajar, penyelidikan
individual maupun kelompok, pengembangan dan penyajian hasil
penyelesaian masalah, serta analisis dan evaluasi proses penyelesaian
masalah.

b. Peneliti menerapkan indikator berpikir kreatif dalam media e-LKPD,
meliputi berpikir lancar (fluency), berpikir luwes (flexibility), berpikir
orisinil (originality), dan berpikir terperinci (elaboration).

c. Terdapat dua kegiatan yang akan dibahas terkait materi perubahan

energi.



d. Peneliti melakukan pengembangan e-LKPD untuk siswa kelas IV-1 di

MIN 1 Kota Malang.

F. Spesifikasi Produk

Peneliti mengembangkan produk e-LKPD dengan spesifikasi yaitu sebagai

berikut:

1.

Halaman pertama mencakup cover yang memuat logo, judul, dan nama
penulis.

Terdapat kata pengantar, daftar isi, sintaks PBL, indikator berpikir kreatif,
capaian pembelajaran (CP) dan tujuan pembelajaran (TP), tahapan
pembelajaran PBL dengan berpikir kreatif, materi, penugasan dan profil
pengembang.

Materi pembelajaran yang disajikan adalah muatan IPA untuk kelas 1V,
bab IV materi transformasi energi di sekitar Kita, subtema dengan topik A
membahas transformasi energi di sekitar kita dan topik B membahas
energi yang tersimpan.

Proses pembuatan e-LKPD dimulai dengan merancang materi
menggunakan aplikasi Canva, serta menggunakan Flipbook dengan
aplikasi AnyFlip.

E-LKPD dilengkapi dengan penjelasan materi, gambar menarik, serta
kode QR (barcode) untuk memperoleh tambahan informasi dan untuk
mengakses melalui digital.

Terdapat tugas kelompok di akhir penjelasan materi untuk melatih ingatan

siswa dalam memahami materi.
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G. Orisinalitas Penelitian

Penelitian sebelumnya yang dijadikan dasar untuk pengembangan

penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan sebagai berikut:

1.

Skripsi oleh Eka Candra Ali Fauzi tahun 2022, judul “Pengembangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis model Problem Based
Learning untuk melatihkan keterampilan berpikir kreatif pada materi tema
Il perubahan wujud benda siswa kelas Il di Ml AL Samiun Ngluyu”.
Produk yang dihasilkan adalah LKPD berbasis PBL yang dirancang
khusus untuk membantu siswa belajar dengan cara yang lebih aktif dan
menyenangkan, yaitu dengan memecahkan masalah yang nyata. Setelah
melalui berbagai tahap pengembangan dan penilaian oleh para ahli, LKPD
dinyatakan tidak hanya valid tetapi juga layak digunakan.®

Skripsi oleh Meisya Wulan Sari tahun 2022, judul “Pengembangan e-
LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada mata pelajaran IPA di kelas V SD”.
Penelitian ini menujukkan e-LKPD berbasis PBL dinilai sangat layak
digunakan berdasarkan validasi dari berbagai ahli: ahli materi memberikan
skor 100%, ahli media 90,6%, ahli bahasa 88%, dan ahli pembelajaran
85%, semua dalam kategori “sangat layak”. Respon dari guru dan siswa
juga menunjukkan skor tinggi, masing-masing 87,3% dan 91,25% juga

dengan kategori “sangat layak”. e-LKPD ini tidak hanya memenuhi

8 Eka Candra Ali Fauzi, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Model
Problem Based Learning (PBL) Untuk Melatihkan Keterampilan Berpikir Kreatif Pada Materi Tema
111 Perubahan Wujud Benda Siswa Kelas Il di M1 Al Samiun Ngluyu", 2022.
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standar kualitas yang ditetapkan, tetapi juga terbukti efektif dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.’

3. Artikel oleh Fatkhur Rohman, Lala Dyah Chandra, Sovi Ambarwati, dan
Syafitria Rahma Pane tahun 2024, judul “Pengembangan E-LKPD rotasi
dan revolusi bumi berbasis model PBL untuk meningkatkan pemahaman
berpikir kognitif peserta didik Sekolah Dasar”. Hasil uji validitas e-LKPD
pada aspek bahasa, media, dan materi secara berturut-turut menghasilkan
indeks Aiken sebesar 0.8941, 0.8958, 0.8337, yang diinterpretasikan
sebagai sangat valid. Uji praktikalitas berdasarkan respon pendidik
terhadap aspek desain pembelajaran, konsep, tampilan, dan bahasa
menunjukkan kategori “sangat baik”. Respon peserta didik mengenai
aspek desain pembelajaran, konsep, tampilan, dan bahasa juga dinilai
sangat baik secara keseluruhan. Berdasarkan uji efektivitas yang mengacu
pada N-Gain Score, disimpulkan bahwa pengembangan e-LKPD rotasi
dan revolusi bumi berbasis model PBL efektif dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kognitif peserta didik.*

4. Artikel oleh Rizka Maylaffayza P. dan Retno Arianingrum tahun 2024,
judul “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning untuk
membelajarkan keterampilan berpikir kritis pada materi kesetimbangan
kimia”. Hasil analisis mengenai kepraktisan e-LKPD berbasis Problem

Based Learning untuk materi kesetimbangan kimia, menurut penilaian

® Meisya Wulan Sari, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning (PBL) Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa pada Mata Pelajaran IPA,” 2022.

10 Fatkhur Rohman, Lala Dyah Chandra, dan Sovi Ambarwati, “Pengembangan E-LKPD Rotasi dan
Revolusi Bumi Berbasis Model PBL Untuk Meningkatkan Pemahaman Berpikir Kognitif Peserta
Didik Sekolah Dasar,” 2024.
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guru kimia termasuk dalam kategori sangat baik (SB) dengan persentase
keidealan sebesar 86%. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa E-
LKPD berbasis PBL pada materi kesetimbangan kimia layak dijadikan
sebagai media pembelajaran alternatif bagi guru dan siswa.™

5. Artikel oleh Dian Nur I. S., Aris Singgih B., dan Sri Wahyuni tahun 2022,
judul “Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based Learning untuk
meningkatkan Higher Order Thinking Skill (HOTS) pada pembelajaran
IPA”. Bahwa e-LKPD berbasus PBL memiliki skor validitas sebesar 83%,
sehingga dapat dikategorikan valid untuk pembelajaran IPA. Aspek
kepraktisan, yang dinilai melalui observasi. Memperoleh skor 89% dengan
kriteria sangat praktis, menunjukkan bahwa E-LKPD mudah digunakan.
Selain itu, e-LKPD berbasis PBL dapat meningkatkan kemampuan HOTS
siswa SMP, dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,59 yang menujukan
peningkatan sedang. Respon siswa terhadap e-LKPD positif, dengan
persentase sebesar 78% dan kategori sangat baik. Oleh karena itu, e-LKPD
berbasis PBL memenuhi kriteria efektif untuk digunakan dalam

pembelajran IPA di SMP.*

11 Rizka Maylaffayza Putri, “Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learning Untuk
Membelajarkan Keterampilan Berpikir Kritis Pada Materi Kesetimbangan Kimia,” Jurnal Riset
Pembelajaran Kimia, Edisi 2 Bulan Agustus 2024, 9, no. 2 (2024): 71.

12 Dian Nur Indah Sari, Aris Singgih Budiarso, dan Sri Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Meningkatkan Kemampuan Higher Order Tingking Skill
(HOTS) pada Pembelajaran IPA,” Jurnal Basicedu 6, no. 3 (31 Maret 2022): 3699-3712,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v6i3.2691.



Tabel 1. 1 Orisinalitas Penelitian
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Nama Peneliti,

No | Judul Peneliti Persamaan Perbedaan O”S'”?".'tas
Penelitian
dan tahun

1 | Eka Candra Ali F. | 1. Sama-sama . Penelitian Eka | Penelitian ini
“Pengembangan berbasis Problem Candra menawarkan
Lembar Kerja Based Learning. menggunakan | pendekatan yang
Peserta Didik 2. Sama-sama LKPD berbeda dari
(LKPD) Berbasis berpikir kreatif. sedangkan pembelajaran
Model Problem 3. Sama-sama mata peneliti konvensional
Based Learning pelajaran IPA menggunakan | dengan
(PBL) Untuk kelas V. e-LKPD. memanfaatkan
Melatihkan . Penelitian Eka | media elektronik
Keterampilan Candra yang interaktif
Berpikir Kreatif berfokus dan relevansi
Pada Materi materi PBL yang
Tema Il perubahan disesuaikan
Perubahan Wujud wujud benda dengan
Benda Siswa sedangkan karakteristik
Kelas I11 di MI Al peneliti siswa.

Samiun Ngluyu”. berfokus

Skripsi 2022. materi
perubahan
energi.

. Penelitian Eka

Candra
menggunakan
model ADDIE
sedangkan
peneliti
menggunakan
model Lee &
Owens.

2 | Meisya Wulan Sama-sama . Penelitian Penelitian ini
Sari, mengembangkan e- Meisya mengembangkan
“Pengembangan | LKPD yang berbasis berfokus pada | e-LKPD berbasis
E-LKPD Berbasis | pada Problem Based berpikir kritis | PBL untuk
Problem Based Learning (PBL) dan sedangkan meningkatkan
Learning (PBL) mata pelajaran IPA. peneliti kemampuan
untuk berfokus pada | berpikir kritis
Meningkatkan berpikir siswa IPA SD
Kemampuan kreatif. Menggunakan
Berpikir Kritis . Penelitian metode D&D
Pada Mata Meisya yang
Pelajaran IPA di mengembangk | mengadaptasi
Kelas V SD”. an e-LKPD model ADDIE.
Skripsi 2022. kelas V
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Nama Peneliti,

No | Judul Peneliti Persamaan Perbedaan O”S'”?".'tas
Penelitian
dan tahun
sedangkan
peneliti
mengembangk
an e-LKPD
kelas 1V.
. Penelitian
Meisya
menggunakan
model ADDIE
sedangkan
peneliti
menggunakan
model Lee
Owens.

3 | Fatkhur Rohman, . Sama-sama . Penelitian Penelitian ini
Lala Dyah C., mengembangkan Fatkhur, dkk mengembangkan
Sovi Ambarwati, E-LKPD berbasis berfokus pada | e-LKPD berbasis
dan Syafitria PBL. berpikir Problem Based
Rahma P. . Penelitian di kognitif Learning (PBL)
“Pengembangan jenjang SD. sedangkan untuk
E-LKPD Rotasi peneliti meningkatkan
dan Revolusi berfokus pemahaman
Bumi Berbasis berpikir kognitif siswa SD
Model PBL untuk kreatif. pada materi
Meningkatkan . Penelitian Rotasi dan
Pemahaman Fatkhur, dkk Revolusi Bumi.
Berpikir Kognitif berfokus Pendekatannya
Perserta Didik materi rotasi menggunakan
Sekolah Dasar”. dan revolusi media elektronik
Artikel 2024. kelas VI interaktif yang

sedangkan mendorong siswa
peneliti materi | lebih aktif dan
mengubah berpikir Kkritis.
bentuk energi
kelas 1V.
. Penelitian
Fatkhur, dkk
mengembangk
an model
ADDIE
sedangkan
peneliti
menggunakan
model Lee &

Owens.
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Nama Peneliti,

No | Judul Peneliti Persamaan Perbedaan O”S'”?".'tas
Penelitian
dan tahun

4 | Rizka Sama-sama . Penelitian Peneliti
Maylaffayza P. mengembangkan e- Rizka dan mengembangkan
dan Retno LKPD berbasis PBL Retno e-LKPD
Arianingrum berfokus pada | pembelajaran
tahun 2024, judul berpikir kritis | kimia, pada
“Pengembangan sedangan materi yang
E-LKPD Berbasis peneliti dianggap sulit,
Problem Based berfokus pada | yaitu
Learning untuk berpikir kesetimbangan
membelajarkan kreatif. kimia yang
keterampilan . Penelitian bertujuan untuk
berpikir Kritis Rizka dan mengaktifkan dan

pada materi
kesetimbangan

Retno materi
kesetimbangan

meningkatkan
keterampilan

kimia”. Artikel kimia SMA berpikir Kritis
2024. sedangkan peserta didik
peneliti materi | melalui
perubahan penyelesaian
energi SD. masalah yang
. Penelitian berkaitan dengan
Rizka dan kehidupan nyata.
Retno
menggunakan
model ADDIE
sedangkan
peneliti
menggunakan
model Lee &
Owens.
5 | DianNurl. S, Sama-sama . Penelitian Penelitian ini
Aris Singgih B., mengembangkan e- Dian,dkk mengkombinasika

dan Sri Wahyuni
tahun 2022, judul
“Pengembangan
e-LKPD berbasis
Problem Based
Learning untuk
meningkatkan
Higher Order
Thinking Skill
(HOTS) pada
pembelajaran
IPA”. Artikel
2022.

LKPD berbasis PBL

berfokus pada
Higher Order
Thinking Skill
(HOTYS)
sedangan
peneliti
berfokus pada
berpikir
kreatif.

. Penelitian

Dian,dkk
materi nutrisi
SMP
sedangkan

n dua hal penting,
yaitu  penerapan
PBL yang
berbasis masalah
dan penggunaan
e-LKPD sebagai
media
pembelajaran
digital
interaktif.

yang
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No

Nama Peneliti,
Judul Peneliti Persamaan Perbedaan
dan tahun

Orisinalitas
Penelitian

peneliti materi
perubahan
energi SD.

3. Penelitian
Dian,dkk
menggunakan
model ADDIE
sedangkan
peneliti
menggunakan
model Lee &
Owens.

Berdasarkan analisis terhadap lima penelitian sebelumnya, penelitian ini
menunjukkan orisinalitas meskipun sama-sama mengembangkan e-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL). Fokus utama terletak pada
keterampilan berpikir kreatif serta pemilihan materi perubahan energi untuk
siswa kelas 1V SD. Model pengembangan yang digunakan, yaitu Lee & Owens,
juga membedakan penelitian ini dari penelitian lain yang umumnya
menggunakan model ADDIE.

Pengintegrasian e-LKPD berbasis PBL dengan indikator berpikir kreatif
dalam setiap fase pembelajaran menciptakan pendekatan inovatif. Pendekatan
ini tidak hanya mendukung pemahaman konsep, tetapi juga mendorong siswa
untuk aktif dan kreatif dalam proses belajar. Penelitian ini memberikan
kontribusi nyata terhadap pengembangan media pembelajaran digital di tingkat

Sekolah Dasar dan layak dikategorikan sebagai orisinal.
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H. Definisi Istilah

1.

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-LKPD)

E-LKPD adalah bahan ajar digital yang mencakup materi, ringkasan,
dan tugas-tugas yang relevan. Lembar ini menyediakan instruksi dan
metode yang harus diikuti oleh siswa setelah menyelesaikan tugas yang
diberikan serta menjelaskan kompetensi yang akan dicapai.

Problem Based Learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan yang
memanfaatkan masalah nyata (autentik) sebagai konteks untuk membantu
siswa mengembangkan keterampilan pemecahan masalah serta berpikir
kreatif. Selain itu, PBL juga bertujuan untuk membangun membangun
pengetahuan baru secara mandiri melalui proses pembelajaran yang aktif,
kolaboratif, dan terstruktur. Menurut Arends dalam Maylatu Nova R.,
sintaks PBL terdiri dari lima tahapan yaitu:®
a. Fase 1: Orientasi terhadap masalah

Pada tahap ini, guru menyampaikan masalah nyata kepada siswa.
Tujuannya adalah untuk menarik perhatian siswa dan menumbuhkan
minat mereka terhadap isu yang akan dibahas. Misalnya, guru bisa
memulai dengan berdiskusi tentang pengalaman mereka terkait

penggunaan energi dalam kehidupan sehari-hari.

13 Arends (2012) dalam Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA Di Sekolah

Dasar.”
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b. Fase 2: Organisasi belajar
Setelah siswa menunjukkan ketertarikan, langkah selanjutnya, guru
memfasilitasi siswa untuk memahami masalah nyata yang telah
disajikan , yaitu mengidentifikasi apa yang mereka ketahui, apa yang
perlu mereka ketahui, dan apa yang perlu dilakukan untuk
menyelesaikan masalah. Siswa berbagi peran atau tugas untuk
menyelesaikan masalah tersebut.

c. Fase 3: Penyelidikan individual maupun kelompok
Guru membimbing siswa melakukan pengumpulan data atau informasi
(pengetahuan, konsep, teori) melalui berbagai macam cara untuk
menemukan berbagai alternatif penyelesaian masalah.

d. Fase 4: Pengembangan dan penyajian hasil penyelesaian masalah
Setelah melakukan penyelidikan, guru membimbing siswa untuk
menentukan penyelesaian masalah yang paling tepat dari berbagai
alternatif pemecahan masalah yang peserta didik temukan. Setelah itu,
siswa menyusun laporan hasil penyelesaian masalah pada lembar
kerja.

e. Fase5: Analisis dan evaluasi proses penyelesaian masalah
Pada tahap terakhir, guru memfasilitasi siswa untuk melakukan
refleksi atau evaluasi terhadap proses penyelesaian masalah yang

dilakukan.
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Berpikir kreatif
Proses berpikir kreatif melibatkan kemampuan untuk menemukan
hubungan baru, melihat suatu hal dari perspektif yang berbeda, dan
menggabungkan dua konsep atau lebih yang sudah dikuasai menjadi
kombinasi yang inovatif. Dalam pembelajaran, berpikir kreatif merupakan
keterampilan sangat penting, karena siswa tidak hanya diharapkan dapat
menyelesaikan masalah yang ada, tetapi juga mampu menciptakan solusi
baru yang lebih baik dan berbeda.
Menurut Torrance dalam Nugraha dan Damaianti, keterampilan
berpikir kreatif terdiri dari empat indikator yaitu:*
a. Berpikir Lancar (Fluency)
Adalah kemampuan menghasilkan banyak ide. Guru perlu menyiapkan
materi atau lingkungan belajar yang mendukung agar siswa bisa
berimajinasi, mengekpresikan gagasan, dan bertindak dengan lancar.
b. Berpikir Luwes (Flexibility)
Adalah kemampuan melihat masalah dari berbagai sudut pandang.
Guru berperan dalam membimbing siswa untuk mengeluarkan ide-ide
mereka, sehingga beragam gagasan bisa diterima. Dengan cara ini,
siswa akan lebih termotivasi untuk berpikir secara fleksibel dan mudah

menghasilkan ide.

14 Torrance (1996) dalam Eggie Nugraha dan Vismaia S Damaianti, “Kemampuan Bepikir Kreatif
Mahasiswa Dalam Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis
Masalah” 12, no. 1 (2022).
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c. Berpikir Orisinil (Originality)
Adalah kemampuan menciptakan ide yang unik dan berbeda dari yang
lain. Siswa didorong untuk memberikan jawaban atau solusi yang tidak
biasa dan jarang terpikirkan oleh orang lain. Tujuan dari keterampilan
ini adalah melatih siswa agar mampu berpikir kreatif.

d. Berpikir Terperinci (Elaboration)
Adalah kemampuan mengembangkan dan menjelaskan suatu ide
dengan lebih rinci. Tahapan ini Membantu seseorang dalam mengolah
dan menyampaikan gagasan kreatifnya kepada orang lain agar lebih
mudah dipahami.

Cara mengukur peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa,
salah satu metode yang digunakan adalah rumus N-Gain. N-Gain
memberikan gambaran tentang seberapa besar peningkatan yang dialami
siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dibandingkan dengan
kondisi awal mereka.

Pembelajaran IPAS materi perubahan energi

Dalam pembelajaran IPAS, submateri yang dibahas berkaitan
dengan transformasi energi di sekitar kita. Siswa akan mempelajari
bagaimana energi berubah bentuk dan dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari, seperti perubahan energi listrik menjadi energi cahaya pada
lampu, atau energi kimia dalam bensin yang diubah menjadi energi gerak
pada mobil. Dengan pemahaman ini, siswa diharapkan dapat
mengidentifikasi dan merancang eksperimen sederhana untuk

menunjukkan berbagai bentuk transformasi energi di lingkungan mereka.
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Sistematika Penulisan

BAB |: Pendahuluan, menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan pengembangan, asumsi dan keterbatasan pengembangan,
spesifikasi produk, orisinalitas penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB II: Kajian Pustaka, membahas landasan teori tentang media e-LKPD
berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi
perubahan energi. Kemudian, bab ini juga memhahas kerangka berpikir dari
penelitian ini.

BAB Ill: Metode Penelitian, berisi uraian jenis penelitian, model
pengembangan, prosedur pengembangan serta pengujian terhadap produk,
instrumen pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
dan storyboard.

BAB 1V: Hasil Pengembangan, menyajikan uraian hasil pengembangan e-
LKPD berbasis untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif pada materi
perubahan energi. Uraian hasil pengembangan, meliputi proses
pengembangan, penyajian, analisis data uji produk dan revisi produk.

BAB V: Pembahasan, menjelaskan hasil penelitian berdasarkan data
penelitian.

BAB VI: Kesimpulan, berisikan kesimpulan hasil pengembangan media

pembelajaran dan saran.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-LKPD)

Bahan ajar merupakan komponen kunci dalam kegiatan belajar-
mengajar. Keberadannya sangat berpengaruh terhadap peningkatan minat
dan motivasi siswa. berbagai jenis bahan ajar seperti handout, buku, modul,
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). LKPD yang dirancang inovatif dan
kreatif dapat menciptakan suasana belajar yang menyenangkan serta
mempermudah pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. Guru memiliki
fleksibilitas untuk menyusun LKPD sesuai dengan materi ajar dan
kompetensi yang ingin dicapai.®

Menurut Trianto dalam (Pratama dan Saregar), LKPD merupakan
kumpulan kegiatan belajar yang dirancang untuk melatih siswa dalam
menguasai materi pelajaran. LKPD harus disesuaikan dengan indikator
pencapaian yang diharapkan, sehingga siswa dapat mengembangkan
kemampuan dasar yang diperlukan. Selain itu, LKPD juga harus disusun
secara menarik agar siswa termotivasi untuk belajar secara mandiri dan
aktif. Dengan demikian, komunikasi antara guru dan siswa akan lebih
terjalin dengan baik, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara

optimal.*®* Namun, menurut Danial, LKPD cetak memiliki keterbatasan

15 Sugiarto S. N. dan Hidayah R., “Validitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan Strategi
Mind Mapping pada Materi Ikatan Kimia.,” Unesa Journal of Chemical Education 8, no. 1 (2019):
121-125.

1 Trianto, “Mendesain Model Pembelajaran Inovatif, Progresif, Konsep, Landasan, dan
Implementasi pada KTSP” (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup, 2010).
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dan kurang efektif sebagai alat pembelajaran dari segi tampilan kurang
menarik, konten yang terbatas, dan kurang praktis dalam penggunaanya.
Untuk mengoptimalkan LKPD dalam hal tampilan dan kualitas
pembelajaran, diperlukan transformasi melalui Teknologi Informasi dan
Telekomunikasi (TIK)."

Transformasi LKPD cetak menjadi e-LKPD menjadi solusi yang
tepat. e-LKPD dirancang agar materi pelajaran disampaikan dengan cara
yang lebih menarik, serta meningkatkan inovasi dan kreativitas siswa.
Penggunaan e-LKPD dapat menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan dan tidak monoton, sehingga siswa merasa lebih nyaman
untuk bertanya dengan keunggulan seperti kemudahan akses dari berbagai
perangkat elektronik dan interaktivitas yang lebih tinggi, e-LKPD
memungkinkan siswa belajar dengan cara yang lebih menarik melalui
gambar, animasi, dan video yang memperkuat pemahaman mereka terhadap
materi. Selain itu, e-LKPD juga menghemat penggunaan kertas dan
membuka peluang bagi guru untuk berinovasi dalam mengajar.*®

e-LKPD adalah petunjuk belajar untuk membantu siswa dalam
kegiatan pembelajaran secara elektronik, yang dapat diakses melalui
smartphone atau laptop. Beberapa keuntungan dari penggunaan e-LKPD

antara lain:

17 Muhammad Danial, Felisitas Yanti Rano, dan Netti Herawati, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Elektronik Berbasis Masalah pada Materi Larutan Asam dan Basa,”
Chemistry  Education Review (CER) 5, no. 2 (13 April 2022): 129,
https://doi.org/10.26858/cer.v5i2.32721.

18 Elka Phia Herawati, Fakhili Gulo, dan Hartono, “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) Interaktif untuk Pembelajaran Konsep Mol di Kelas X SMA,” Jurnal Penelitian Pendidikan
Kimia 3, no. 2 (2016): 168-178.
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Dapat mengurangi waktu yang diperlukan dan dapat diakses di mana
saja.

Lebih ramah lingkungan karena tidak menggunakan kertas atau tinta.
Ukuran font dapat disesuaikan dengan mudah sesuai preferensi
pengguna.

E-LKPD dalam format digital selalu tersedia kapan saja

Halaman dilengkapi dengan warna, gambar bergerak, dan video
penjelasan materi untuk mengurangi kebosanan pengguna.

Membantu menghemat biaya.

2. Problem Based Learning (PBL)

a.

Pengertian Problem Based learning (PBL)

Problem Based Learning (PBL) diperkenalkan oleh Howard
Barrows pada awal 1970-an di Southern Illinois University School
dalam konteks pendidikan medis. Pendekatan ini, melibatkan siswa
dalam menganalisis kasus nyata yang dihadapi pasien untuk mencari
solusi atau teknik penyembuhan yang tepat. Seiring waktu, PBL telah
diperluas ke bidang ilmu pengetahuan alam di perguruan tinggi dan
mulai diterapkan di sekolah menengah.

Barrows dan Tamblyn mendefinisikan Problem Based Learning “as
the learning that results from the process of working toward the
understanding or resolution of a problem” yakni pembelajaran yang
dihasilkan dari proses bekerja menuju pemahaman atas resolusi

masalah.”® Menurut Arends, inti PBL dimulai dengan memberikan

19 Barrows H. S. dan Tamblyn RM., “Problem Based learning An Approach to Medical Education”
(New York: Springer Publishing, 1980), 18.



25

siswa sebuah masalah yang harus mereka pecahkan.” PBL mendorong
siswa untuk menggunakan metode ilmiah dan keterampilan pemecahan
masalah, sehingga mereka tidak hanya memiliki pengetahuan teoritis,
tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam pemecahan masalah.?
Menurut Rhem, PBL dimulai dengan pengenalan masalah kepada
siswa, yang kemudian menjadi dasar untuk mengumpulkan dan
mengintegrasikan pengetahuan baru.?? PBL merupakan metode belajar
yang menggunakan masalah sehari-hari untuk membuat siswa berpikir
dan mencari solusi, memungkinkan mereka belajar secara aktif dan
mandiri. Penerapan PBL melibatkan kolaborasi antara siswa, biasanya
dilakukan dalam kelompok kecil yang pertukaran ide dan keterampilan
sosial. Keberhasilan PBL bergantung pada terciptanya situasi kelas

yang efektif.?

20 Richard I Arends, “Learning to Teach” (New York: McGraw Hill Company, 2008), 55.
21 Kamdi W. dan dkk, “Model- model Pembelajaran Inovatif” (Malang: Universitas Negeri Malang,

2007), 77.

22 Rhem James, “Problem Based Learning: An Introduction. The National Teaching & Learning,”

1998.

2 Faturrohman M., “Paradigma Pembelajaran Kurikulum 2013.” (Yogyakarta: Kalimedia, 2015).
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b. Sintaks Problem Based Learning (PBL)
Menurut Arends dalam Maylatu Nova R., sintaks PBL terdiri dari
lima tahapan yaitu:*

Tabel 2. 1 Sintaks Problem Based Learning

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Fase 1: Guru menyampaikan masalah | Siswa  mendengarkan  dan
Orientasi Terhadap | nyata kepada siswa. memahami masalah  yang
Masalah diberikan.
Guru memfasilitasi siswa dalam | Siswa berbagi peran dan tugas
memahami masalah, | dalam kelompok untuk
Fase 2: mengidentifikasi informasi | menyelesaikan masalah.

Organisasi Belajar | yang diketahui dan dibutuhkan,
serta  menentukan langkah
penyelesaian.

Fase 3: Guru membimbing siswa dalam | Siswa mengumpulkan data,
Penyelidikan mengumpulkan data/informasi | melakukan analisis, dan
individual maupun | dari berbagai sumber untuk | berdiskusi dalam kelompok
kelompok mencari solusi alternatif. untuk  menemukan berbagai

alternatif penyelesaian masalah.
Fase 4. Guru membantu siswa dalam | Siswa menyusun laporan hasil

Pengembangan dan | menentukan solusi terbaik dari | penyelesaian masalah dalam
Penyajian Hasil | alternatif yang telah ditemukan. | bentuk lembar kerja.
Penyelesaian

Masalah

Fase 5: Guru memfasilitasi refleksi dan | Siswa  melakukan  refleksi,
Analisis dan | evaluasi  terhadap  proses | mengevaluasi proses dan hasil
Evaluasi Proses | penyelesaian masalah. pemecahan masalah yang telah
Penyelesaian dilakukan.

Masalah

Sintaks dari fase PBL ini termasuk ke dalam media e-LKPD yang

akan dikembangkan.

24 Arends (2012) dalam Maylatu Nova Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran [PA
Di Sekolah Dasar.” Social, Humanities, and Education Studies (SHES): Conference Series 3, no. 3
(2020): 1499-1505.



c. Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL)

PBL memiliki berbagai kelebihan dan kelemahan?:

Tabel 2. 2 Kelebihan dan Kelemahan Problem Based Learning
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Kelebihan

Kelemahan

Meningkatkan partisipasi aktif
siswa

Siswa mungkin kesulitan menentukan sumber

informasi yang penting

Mendorong motivasi selama
proses belajar

Siswa mungkin masih mengalami kesulitan dalam

menganalisis masalah

Meningkatkan kemampuan

Diperlukan persiapan khusus dari guru

siswa dalam  menghadapi
masalah kehidupan nyata

Memungkinkan ~ pemahaman | Memerlukan banyak sumber daya yang bisa jadi
mendalam serta pengembangan | mahal
keterampilan kreatif

Mendorong rasa tanggung | Proses ini sering memakan waktu
jawab terhadap pembelajaran

3. Berpikir Kreatif
a. Pengertian berpikir kreatif

Kata kreatif berasal dari bahasa inggris “create”, yang berarti
menciptakan. Secara makna, kreatif merujuk pada kemampuan untuk
melahirkan daya cipta dan mewujudkan ide-ide serta perasaan, menjadi
sesuatu yang unik dan bernuansa yang baru. Individu kreatif memiliki
kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru dan fleksibel dalam
menghadapi rintangan.

Menurut pendapat Putra, keterampilan berpikir kreatif adalah

tentang menemukan ide-ide baru dan cara-cara baru untuk

% Rusman, “Model-Model Pembelajaran: Mengembangkan Profesionalisme Guru” (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 2012).
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menyelesaikan masalah dan melihat sesuatu dari perspektif yang

berbeda.?

b. Indikator Berpikir Kreatif

Menurut Torrance dalam Nugraha dan Damaianti, keterampilan

berpikir kreatif terdiri dari empat indikator yaitu?’:

Tabel 2. 3 Indikator Berpikir Kreatif

Indikator Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Berpikir Guru menyediakan lingkungan | Siswa menghasilkan banyak ide
Lancar belajar yang mendukung | tanpa takut salah, mengekspresikan
(Fluency) Kreativitas, seperti memberikan | gagasan dengan lancar dalam
pertanyaan terbuka atau aktivitas | diskusi atau tulisan.
brainstorming.
Berpikir Guru membimbing siswa untuk | Siswa mengembangkan berbagai
Luwes melihat suatu masalah dari | cara untuk menyelesaikan suatu
(Flexibility) berbagai sudut pandang, | masalah, menerima dan
memberikan contoh kasus yang | mempertimbangkan sudut pandang
bisa dianalisis dengan cara | yang berbeda dari teman.
berbeda.
Berpikir Guru mendorong siswa untuk | Siswa menghasilkan ide yang
Orisinil menemukan solusi yang unik, | berbeda dari kebanyakan orang,
(Originality) memberikan tantangan yang | memberikan solusi inovatif terhadap
membutuhkan jawaban kreatif | suatu permasalahan.
dan tidak biasa.
Berpikir Guru membantu siswa | Siswa menguraikan ide secara
Terperinci mengembangkan dan | detail, menambahkan informasi
(Elaboration) | memperinci gagasan, | tambahan agar gagasan lebih jelas
memberikan tugas untuk | dan dapat dipahami orang lain.
menjelaskan ide secara lebih
rinci dengan contoh konkret.

Secara

keseluruhan, keterampilan

berpikir  kreatif dapat

didefinisikan sebagai kemampuan untuk menciptakan hal-hal baru atau

menggabungkan berbagai objek dengan cara yang berbeda, berdasarkan

% Redza Dwi Putra dkk., “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa melalui Model
Pembelajaran Inkuiri Terbimbing pada Siswa Kelas X1 MIA 1 SMA Negeri Colomadu Karanganyar
Tahun Pelgjaran 2015/2016,” Proceeding Biology Education Conference 13, no. 1 (2016): 330-34.
2’ Torrance (2002) dalam Nugraha Dan Damaianti, “Kemampuan Bepikir Kreatif Mahasiswa Dalam
Menulis Cerpen Dengan Menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Masalah.” 12, No. 1 (2022).
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pemikiran manusia yang dapat dipahami, bermanfaat dan inovatif, serta

dipengaruhi oleh berbagai faktor.?

4. Materi Mengubah Bentuk Energi

Kurikulum merdeka merupakan sebuah pendekatan baru dalam
pendidikan yang menerapkan metode pembelajaran yang beragam dan
berorientasi pada siswa, dan guru berperan sebagai fasilitator. Dalam
kurikulum ini, diberikan kebebasan untuk memilih alat pembelajaran yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, sementara siswa diberikan
waktu yang cukup untuk mengembangkan keterampilan serta
memperdalam ide-ide yang diajarkan. Salah satu komponen baru dalam
kurikulum ini adalah pengajaran Illmu Pengetahuan Alam dan Sosial
(IPAS), yang bertujuan membentuk profil pelajar pancasila. IPAS
mencakup studi tentang benda mati, makhluk hidup, serta kehidupan
manusia sebagai individu dan makhluk sosial yang berinteraksi dengan
lingkungan. Melalui pembelajaran ini, diharapkan siswa dapat
menumbuhkan rasa ingin tahu mereka untuk menyelidiki fenomena yang
ada di sekitar mereka.

Pada tingkat SD/MI, khususnya di kelas 4, materi yang diajarkan
perubahan bentuk energi dengan tiga topik subtema:
a. Topik A: Transformasi Energi di Sekitar Kita

Manusia menggunakan energi dengan cara mengubahnya dari satu

bentuk ke bentuk lain. Peralatan yang kita gunakan setiap hari berfungsi

2 Mursidik E.M, Samsiyah N., dan Rudyanto H. E., “Kemampuan Berpikir Kreatif dalam
Memecahkan Masalah Matematika Open-Ended Ditinjau dari  Tingkat Kemampuan Matematika
pada Siswa Sekolah Dasar,” PEDAGOGIA: Journal of Education 4, no. 1 (2015): 23-33.
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untuk mengubah energi. Di sekitar kita, ada banyak perubahan energi

yang terjadi. Berikut beberapa jenis energi yang perlu kita ketahui:

1) Energi Panas
Energi panas merupakan energi yang menyebabkan peningkatan
suhu atau membuat sesuatu menjadi hangat. Contoh: panas dari api
yang membakar kayu, panas dari tubuh kita saat berolahraga.

2) Energi Listrik
Energi listrik merupakan energi yang berasal dari arus listrik dan
digunakan untuk menyalakan berbagai alat. Contoh: televisi, lemari
es, dan Kkipas angin.

3) Energi Gerak
Energi gerak merupakan energi yang dimiliki oleh benda saat
bergerak atau berpindah tempat. Contoh: mobil yang melaju, air
yang mengalir di sungai, pendulum yang berayun.

4) Energi Kimia
Energi kimia merupakan energi yang tersimpan dalam makanan,
baterai, dan bahan bakar. Contoh: Makanan yang kita makan
memberikan energi untuk bergerak, bensin membuat motor bisa
berjalan, baterai menyimpan energi sebelum digunakan.

5) Energi Cahaya
Energi cahaya merupakan energi yang dipancarkan oleh sumber
cahaya, seperti matahari dan lampu. Contoh: sinar matahari yang

menyinari bumi dan lampu.
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6) Energi Bunyi
Energi bunyi adalah energi yang dapat didengar dan dihasilkan dari
getaran. Contoh: suara dari gitar saat dipetik, musik dari radio, suara
orang berbicara.
Contoh transformasi energi dalam kehidupan sehari-hari:

1) Setrika, energi listrik berubah menjadi energi cahaya

2) Kipas angin, energi listrik berubah menjadi energi gerak

3) Gitar saat dipetik, energi gerak berubah menjadi energi bunyi

4) Radio, energi listrik berubah menjadi energi bunyi

5) Orang bermain sepak bola, energi kimia (dalam makanan) berubah
menjadi energi gerak

6) Orang bersepeda, energi gerak berubah menjadi energi cahaya
(lampu sepeda).?

b. Topik B: Energi yang Tersimpan
Energi potensial adalah energi yang tersimpan di dalam suatu

benda dan dapat berubah menjadi energi lain saat benda bergerak atau

mengalami perubahan. Ada beberapa jenis energi potensial:

1) Energi Kimia
Energi kimia merupakan energi yang tersimpan dalam makanan,
baterai, dan bahan bakar. Contoh: Makanan yang kita makan
memberikan energi untuk bergerak, bensin membuat motor bisa

berjalan, baterai menyimpan energi sebelum digunakan.

29 Amalia Fitri, “Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial untuk SD kelas IV”
(Jakarta: Pusat Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan dan Perbukuan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021)
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2) Energi Pegas

Energi pegas merupakan energi yang tersimpan dalam benda elastis

yang bisa kembali ke bentuk semula setelah ditekan atau ditarik.

Contoh: Busur panah yang ditarik sebelum dilepaskan, trampoline.

3) Energi Gravitasi

Energi gravitasi merupakan energi yang tersimpan pada benda yang

berada di tempat tinggi. Contoh:

a) Buah jatuh dari pohon, energi yang tersimpan pada buah di
tempat tinggi berubah menjadi energi gerak saat buah jatuh ke
tanah.

b) Air terjun, air di ketinggian memiliki energi gravitasi, lalu jatuh
dan berubah menjadi energi gerak yang bisa digunakan untuk
menghasilkan listrik (PLTA).

c) Anak meluncur dari perosotan, saat berada di atas, anak memiliki
energi gravitasi. Saat meluncur, energi tersebut berubah menjadi

energi gerak.

B. Perspektif Teori dalam Islam
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi berdampak pada dunia
pendidikan. Para guru perlu memanfaatkan teknologi untuk memenuhi
tuntunan zaman dan kreatif dalam mengembangkan media pembelajaran.
Pendidikan Islam telah ada sejak zaman Rasulullah SAW, di mana beliau juga

menggunakan media dalam mengajarkan ilmu kepada para sahabatnya.*

30 Abdul Haris Pito, “Media Pembelajaran dalam Perspektif Al-Qur’an,” Andragogi: Jurnal Diklat
Teknis Pendidikan dan Keagamaan 6, no. 2 (31 Desember 2018): 97-117,
https://doi.org/10.36052/andragogi.v6i2.59.
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Pnggunaan media dalam proses belajar mengajar juga terdapat dalam Al-
Qur’an, seperti yang dinyatakan dalam dalam Surah An-Nahl ayat 44, yang
menegaskan bahwa Allah menurunkan kitab suci sebagai media untuk
menjelaskan ajaran-Nya kepada umat manusia.

53R aghaly 2l O3 L (00 ol &3 ) W35 5505 iy

Artinya: “Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan
pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya
mereka memikirkan.”

Media pembelajaran berfungsi sebagai alat untuk meningkatan kualitas
pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Materi tentang perubahan energi
penting untuk diajarkan sejak dini karena menjadi dasar pemahaman berbagai
fenomena fisika di sekitar kita. Salah satu ayat yang relevan adalah Q.S. Al-
Kahfi ayat 90, yang menggambarkan fenomena alam terkait energi cahaya dari
matahri dan hilangnya cahaya saat terbenam, mencerminkan konsep perubahan
energi dari bentuk satu ke bentuk lainnya serta siklus alami di bumi, di mana
energi matahari memainkan peran penting dalam kehidupan sehari-hari serta
dan proses fotosintesis pada tumbuhan.

2 i 5 (2 2l Gt a8 e afb s 5 il b 213 G

Artinya: hingga ketika sampai di posisi terbitnya matahari (arah timur), dia
mendapatinya terbit pada suatu kaum yang tidak Kami buatkan suatu pelindung
bagi mereka dari (cahaya) matahari itu.

Kerangka Berpikir
Penggunaan e-LKPD sebagai media pembelajaran bertujuan untuk

mendorong kreativitas dan inovasi guru, sehingga pembelajaran tidak terasa
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monoton. Selain itu, e-LKPD juga berfungsi sebagai indikator untuk menilai
apakah proses pembelajaran sesuai harapan. Oleh karena itu, peneliti berencana
memanfaatkan e-LKPD dalam kegiatan pembelajaran IPAS untuk

meningkatkan minat siswa dalam belajar.
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Bagan 2. 1 Kerangka Berpikir

Ketersediaan bahan ajar e-LKPD pada pembelajaran IPAS

1. Siswa

Kondisi Ideal

memiliki keterampilan
berpikir kreatif yang baik dalam
memahami  konsep  perubahan
energi.

. Penggunaan  e-LKPD  berbasis
Problem Based Learning (PBL)
yang menarik, memungkinkan siswa
untuk terlibat aktif dalam proses
belajar.

. Tersedianya perangkat digital seperti
HP atau laptop yang dapat digunakan
siswa dalam pembelajaran.

Hasil Observasi

1. Sudah mengenal konsep berpikir

kreatif, tetapi kemampuan tersebut
belum berkembang secara maksimal,
terutama pada materi perubahan
energi.

. Belum menerapkan Lembar Kerja

Peserta Didik berbasis elektronik (e-
LKPD) dan lebih mengandalkan soal
dari buku siswa, yang membuat
proses belajar kurang menarik.

. Diperbolehkan membawa perangkat

digita seperti HP atau laptop.

Solusi

Perlu adanya inovasi berupa pengembangan e-LKPD
berbasis pemecahan masalah

Merancang dan Mengembangkan e-LKPD yang mencakup
praktikum dengan masalah nyata yang relevan dengan
kehidupan sehari-hari siswa

Harapan

E-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif yang dikembangkan valid dan layak untuk
menunjang kegiatan pembelajaran IPAS materi perubahan
energi




BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dan pengembangan
Research and Development (R&D). Penelitian ini bertujuan untuk
menghasilkan suatu produk Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-
LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) yang dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif siswa. Selain itu, penelitian ini juga menguji
validitas, kepraktisan dan efektivitas dari media pembelajaran yang
dikembangkan.

Pendekatan penelitian ini mengacu pada model pengembangan Lee &
Owens, yang dirancang khusus untuk mengembangkan media pembelajaran
berbasis teknologi. Model ini terdiri dari lima tahap utama, yaitu (1) Analisis,
(2) Desain, (3) Pengembangan, (4) Penerapan, dan (5) Evaluasi.

B. Model dan Tahapan Pengembangan

Penelitian ini menggunakan model Lee & Owens yang secara khusus
difokuskan pada pengembangan media berbasis teknologi. Model ini dipilih
karena memiliki karakteristik yang sistematis dan terstruktur, di mana setiap
tahapan pengembangannya memiliki langkah-langkah yang jelas dalam proses
pembuatan media pembelajaran. Selain itu, model ini berorientasi pada
multimedia, sehingga sangat sesuai untuk pengembangan produk berbasis
teknologi seperti e-LKPD berbasis PBL dalam format digital. Model ini juga
menekankan pada evaluasi formatif, yang melibatkan validasi oleh ahli serta

uji coba pada siswa untuk memastikan kualitas produk sebelum diterapkan

36
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lebih luas. Adapun lima tahap pengembangan dalam model Lee & Owens

adalah sebagai berikut:

Bagan 3. 1 Tahapan Pengembangan

l Assessment/analysis ]

|

Needs | —u! Front-end

/ assessment analysis \

l Evaluation l { Design l

\ /

-

|!mplcnlynl.nmnJ | Development ‘
, |

\_/

Sumber: Lee & Owens (2004)*

1. Analisis (analysis), mencakup proses mengidentifikasi kebutuhan dan
menganalisis kondisi awal.

2. Desain (design), berfokus pada perancangan konsep, struktur, dan
tampilan produk.

3. Pengembangan (development), tahap di mana produk dikembangkan
berdasarkan desain yang telah dibuat.

4. Penerapan (implementation), dilakukan dengan menguji coba produk pada
pengguna.

5. Evaluasi (evaluation), bertujuan untuk menilai keefektifan produk dan

melakukan revisi berdasarkan hasil uji coba

31 Lee W. W. dan Owens D. L., “Multimedia-Based Instructional Design: Computer-Based
Training, Web-Based Training, Distance Broadcast Training, Performance-Based Solutions”
(Pfeiffer, 2004).
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C. Prosedur Pengembangan
Model pengembangan Lee & Owens memiliki lima tahapan yang saling
berkaitan dan terstruktur secara sistematis. Tahapan yang dilakukan sebagai
berikut:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Analisis kebutuhan (analysis needs assessment) dan analisis awal-
akhir (front-end analysis) dilakukan untuk mengetahui kesenjangan antara
kondisi ideal dan kondisi aktual dalam pembelajaran IPAS, khususnya
pada materi perubahan energi.

a. Analisis Kebutuhan (Analysis Needs Assessment)

Analisis kebutuhan bertujuan mengidentifikasi permasalahan utama
dalam proses pembelajaran. Proses ini dilakukan melalui wawancara
dengan guru IPAS dan observasi kelas. Tujuan utama dari analisis ini
adalah mengevaluasi pendekatan, model, dan media pembelajaran yang
digunakan, serta menilai ketersediaan e-LKPD berbasis PBL yang
relevan untuk mendukung peningkatan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

b. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Analisis awal-akhir digunakan untuk menggali informasi lebih
dalam mengenai karakteristik siswa, kesiapan teknologi, materi
pembelajaran, tujuan pengembangan, serta format media yang akan

digunakan. Informasi diperoleh melalui observasi dan wawancara:
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1) Analisis Karakteristik Siswa
Karakteristik siswa dianalisis untuk mengetahui pengetahuan awal,
gaya belajar, dan partisipasi mereka dalam pembelajaran. Hasil
observasi menunjukkan adanya variasi antusiasme dalam mengikuti
materi perubahan energi. Beberapa siswa aktif berdiskusi, sementara
sebagian lainnya masih pasif. Temuan ini menjadi dasar dalam
merancang e-LKPD agar lebih kontekstual dan sesuai dengan
kebutuhan belajar siswa.

2) Analisis Teknologi
Pada tahap ini, dilakukan peninjauan terhadap fasilitas Teknologi
Informasi dan Komunikasi (TI1K) yang tersedia di sekolah, termasuk
akses perangkat elektronik dan infrastruktur pendukung lainnya.
Tujuan dari analisis ini adalah untuk memastikan bahwa e-LKPD
yang dikembangkan dapat diterapkan secara optimal dalam
lingkungan belajar siswa.

3) Analisis Tugas
Analisis tugas dilakukan terhadap materi perubahan energi yang
mencakup pengertian, bentuk, serta transformasi energi. Materi
dirancang agar selaras dengan CP dan TP pada Kurikulum Merdeka
serta mendukung indikator berpikir kreatif siswa.

4) Analisis Tujuan
Tujuan pengembangan e-LKPD difokuskan pada peningkatan
pemahaman siswa terhadap perubahan energi dan pelatihan

keterampilan berpikir kreatif melalui aktivitas berbasis masalah.
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5) Analisis Media

Media pembelajaran dirancang interaktif, fleksibel, dan menarik.

Pemilihan e-LKPD cetak dan digital didasarkan pada kesiapan

infrastruktur dan kebutuhan siswa. Format Flipbook dipilih agar

konten dapat diakses secara mudah dan mendukung pengalaman
belajar yang aktif.
Tahap Desain (Design)

Tahap desain merupakan lanjutan dari analisis dan menjadi dasar
pengembangan produk e-LKPD berbasis PBL. Tahap ini meliputi struktur
materi, integrasi sintaks PBL dengan indikator berpikir kreatif, dan
perancangan storyboard.

a. Perancangan Struktur Materi
Materi disusun berdasarkan CP dan TP yang telah dianalisis.
Struktur materi dirancang sistematis agar sesuai dengan tahapan PBL
dan berorientasi pada penguatan indikator berpikir kreatif. Konten
meliputi bagian pendahuluan, materi utama, aktivitas berbasis masalah,
serta tugas proyek.
b. Integrasi Sintaks PBL dan Indikator Berpikir Kreatif
Setiap tahapan PBL seperti orientasi masalah, investigasi mandiri,
pengumpulan informasi, dan presentasi hasil dikaitkan dengan
indikator berpikir kreatif seperti kelancaran, keluwesan, keaslian, dan
keterperincian. Aktivitas pembelajaran dikembangkan agar siswa
terlibat dalam eksplorasi, diskusi, dan eksperimen untuk menyelesaikan

permasalahan nyata.
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c. Pembuatan Storyboard
Storyboard dibuat untuk menggambarkan susunan visual e-LKPD
secara  menyeluruh.  Setiap  halaman  dirancang  dengan
mempertimbangkan aspek visual seperti warna, ikon, dan tata letak agar
menarik dan memudahkan navigasi. Storyboard berfungsi sebagai
panduan dalam proses produksi e-LKPD dalam bentuk digital maupun
cetak.

Tabel 3. 1 Storyboard Perancangan e-LKPD berbasis Problem Based Learning

No | Tampilan Halaman Keterangan
1 = Cover depan
A. Berisi: logo PGMI dan UIN Malang
B. Berisi: Judul E-LKPD PERUBAHAN ENERGI
C. Berisi: identitas penyusun

2 Menu utama

. Berisi: Kata Pengantar

. Berisi: Daftar Isi

. Berisi: Sintaks PBL

. Berisi: Indikator Berpikir Kreatif

. Berisi: Panduan pembelajaran PBL dengan berpikir
kreatif

|

3 Menu TP

. Berisi: penjelasan Topik A dan B
. Berisi: Tujuan pembelajaran
. Berisi: petunjuk penggunaan E-LKPD

O m>




42

No

Tampilan Halaman

Keterangan

I

Menu Materi

A. Berisi: Judul materi
B. Berisi: penjelasan lengkap mengenai perubahan
energi.

Menu Praktikum

A. Berisi: keterangan fase PBL 1-5 dengan indikator
berpikir kreatif

B. Berisi: Menyediakan kartu transformasi energi dan
eksperimen pendulum untuk mengamati perubahan
energi.

Menu Penugasan

A. Berisi: Tugas 1
B. Berisi: Tugas 2
Tugas kelompok berbasis PBL untuk meningkatkan
pemahaman siswa.

Menu Profil Pengembang

Berisi: Profil pengembang memuat informasi tentang
peneliti dan proses pengembangan E-LKPD

3. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan setelah desain e-LKPD berbasis

PBL yang dirancang, lalu diimplementasikan dalam bentuk cetak dan digital

menggunakan Flipbook. Proses ini mencakup pembuatan tampilan

interaktif yang mudah digunakan oleh siswa, penyusunan soal-soal berbasis




43

PBL yang mengacu pada keterampilan berpikir kreatif, serta validasi oleh
ahli materi, media dan pembelajaran.

Produk e-LKPD dikembangkan sesuai dengan materi dan tujuan
pembelajaran yang telah ditentukan. Spesifikasi e-LKPD meliputi ukuran
kertas A4 untuk versi cetak, pemilihan warna yang menarik dan sesuai
dengan materi, serta penggunaan font dan ukuran font yang mudah dibaca.
Produk dilengkapi dengan sampul, bagian pendahuluan yang mencakup
capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan tujuan penggunaan.

Validasi dilakukan untuk memastikan kualitas produk sebelum diuji
coba pada siswa. Tujuan validasi menilai kesesuaian isi, kelayakan media,
serta efektivitas dalam mendukung pembelajaran berbasis PBL. Setelah
validasi, peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dari para validator
agar e-LKPD yang dikembangkan memenuhi standar kualitas dan layak
digunakan.

. Tahap Penerapan (Implementation)

Tahap penerapan merupakan proses pelaksanaan e-LKPD dalam
pembelajaran setelah melalui validasi dan revisi. Produk yang telah
disempurnakan diuji coba pada siswa kelas IVV-1 MIN 1 Kota Malang dalam
kelompok kecil. Uji coba bertujuan menilai kepraktisan dan efektivitas e-
LKPD, mengamati bagaimana siswa menggunakannya, serta menganalisis
dampaknya terhadap keterampilan berpikir kreatif.

. Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap evaluasi dilakukan secara formatif untuk menilai kelayakan

dan efektivitas e-LKPD. Evaluasi terdiri atas dua bagian, yaitu validasi ahli
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dan uji coba kepada siswa. Validasi mencakup aspek isi, media, dan

kesesuaian dengan sintaks PBL. Evaluasi hasil uji coba dilakukan melalui

pengamatan keterlibatan siswa, pemahaman konsep, serta efektivitas dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif. Perbandingan antara hasil

pretest dan posttest digunakan untuk mengukur peningkatan keterampilan

tersebut.

D. Uji Produk

1. Uji Ahli

a. Desain Uji Ahli

1)

2)

3)

Produk ini akan dievaluasi oleh beberapa ahli, yaitu:

Ahli Media

Menilai aspek desain, daya tarik visual, kesesuaian dengan tujuan
pembelajaran, kelayakan penggunaan, serta kontribusi terhadap
kegiatan pembelajaran. Ahli media adalah dosen berpendidikan
minimal S2 di bidang multimedia atau desain.

Ahli Materi

Menilai kelengkapan dan keakuratan materi energi yang
diintegrasikan ke dalam PBL. Ahli materi adalah dosen dengan latar
belakang IPA, minimal pendidikan S2 bidang sains.

Ahli Pembelajaran

Memberikan masukan terhadap kelayakan isi materi, kesesuaian
materi dengan CP, dan kebenaran konsep yang disampaikan dalam
e-LKPD. Ahli materi adalah guru yang berpendidikan S1 bidang

sains.
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b. Subjek Uji Ahli
Subjek terdiri dari seorang ahli materi, seorang dosen di bidang
fisika, dan Ibu Mutik atul Khoiriyah sebagai guru mata pelajaran IPAS
kelas IV-I di MIN 1 Kota Malang.
2. Uji Coba
a. Desain Uji Coba
Validasi dilakukan oleh tiga ahli: materi, media, dan pembelajaran.
Ahli materi menilai kesesuaian isi E-LKPD dengan capaian pembelajaran
serta kebenaran konsep IPAS. Ahli media menilai aspek visual dan teknis
seperti keterbacaan, tata letak, dan navigasi digital. Ahli pembelajaran
menilai kesesuaian strategi Problem Based Learning (PBL), keterkaitan
aktivitas dengan indikator berpikir kreatif, serta konsistensi tujuan,
kegiatan, dan asesmen.
b. Subjek Uji Coba
Uji coba dilakukan secara terbatas dalam kelompok kecil setelah
produk dinyatakan layak. Tujuan uji coba adalah memperoleh umpan
balik mengenai ketertarikan dan respons siswa terhadap e-LKPD serta
memastikan aksesibilitas dan kemudahan penggunaannya.
E. Jenis Data
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif. Data kuantitatif
diperoleh dari hasil validasi media oleh ahli, tes (pretest dan posttest) untuk
mengukur peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa, serta angket
respons siswa terhadap e-LKPD. Selain itu, dalam e-LKPD terdapat tugas

kelompok sebagai bagian dari strategi pembelajaran berbasis Problem Based
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Learning (PBL). Namun, tugas kelompok tidak digunakan sebagai instrumen
utama dalam analis data, melainkan sebagai bagian aktivitas pembelajaran
untuk mendukung keterampilan berpikir kreatif siswa.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengevaluasi keefektifan media yang
dikembangkan dan memberikan informasi yang berguna untuk perbaikan dan
penyempurnaan produk pembelajaran. Berikut penjelasan mengenai masing-
masing instrumen:
1. Lembar Validasi Media

Lembar validasi media digunakan untuk menilai kesesuaian produk
dari ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Tujuan dari validasi,
memastikan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan telah
memenuhi semua kriteria dan standar yang telah ditentukan. Dengan
demikian, media tersebut dapat digunakan secara optimal dalam proses
pembelajaran. Hasil validasi ini menjadi referensi utama dalam melakukan
revisi dan penyempurnaan sebelum media pembelajaran diterapkan di
kelas.

2. Tes (Pretest dan Posttest)

Tes terdiri dari pretest dan posttest. Pretest bertujuan untuk
mengetahui tingkat pemahaman awal siswa, sedangkan posttest digunakan
untuk mengevaluasi hasil belajar setelah penggunaan media pembelajaran.

3. Angket Respons Siswa
Angket digunakan untuk menilai kepraktisan e-LKPD berdasarkan

respons dan pendapat siswa terhadap e-LKPD yang telah dikembangkan.
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Angket respons siswa dirancang dengan empat pilihan jawaban yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju
(STS).
G. Teknik Pengumpulan Data
1. Lembar validasi media, diberikan kepada ahli materi, media, dan
pembelajaran untuk mendapatkan masukan dan penilaian efektivitas media
2. Tes (Pretest dan Posttest), digunakan untuk menilai pencapaian belajar
siswa sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) penggunaan media
pembelajaran.
3. Angket respons siswa disebarkan setelah pembelajaran untuk menilai
pengalaman dan efektivitas e-LKPD.
H. Teknik Analisis Data
1. Lembar Validasi Media dan Angket Respons Siswa
Lembar validasi media oleh ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran,
dan respon siswa dianalisis menggunakan skala Likert. Adapun tabel skala
Likert disajikan pada tabel berikut:*

Tabel 3. 2 Skala Likert

Kriteria Skor
Komponen Tidak Terpenuhi 1

Sebagian Kecil Komponen Terpenuhi

Sebagian Besar Komponen Terpenuhi
Seluruh Komponen Terpenuhi

AW DN

%2 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R & D),”
(Bandung: Alfabeta, 2008), 94.
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui validator ahli materi, media,
pembelajaran, dan angket respons siswa, pengolahan data hasil validasi

dilakukan dengan rumus berikut:

p=2% v 100%
TX

Sumber: Fitri & Haryanti®

Keterangan:*
P . Persentase
>Xi  :Jumlah/ skor dari jawaban (nilai nyata)
>X  :jumlah nilai tertinggi / jumlah nilai maksimum yang dicapai
100% : Bilangan konstan

Kualifikasi berdasarkan skala Likert digambarkan dalam bagan seperti
berikut agar proses pengambilan kesputusan tentang revisi media
pembelajaran menjadi lebih mudah, kualifikasi dan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Kriteria Penilaian

Persentase (%) Kualifikasi Kriteria Kelayakan
80% < skor <100% Valid Layak
60% < skor < 79% Cukup Valid Cukup Layak
50% < skor <59% Kurang Valid Kurang Layak
0% < skor <49% Tidak Valid Tidak Layak

Sumber: Arikunto®

2. Tes

3 Fitri A.Z. dan Haryanti N., “Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif, kualitatif, mixed
method, dan research and development.” (Malang: Madani Media, 2020).

% Arikunto S, “Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi)” (Jakarta: Rineka
Cipta, 2011).
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Dalam penelitian yang melibatkan pretest dan posttest, salah satu cara
untuk mengukur peningkatan yang dialami siswa setelah perlakuan adalah
menggunakan rumus N-Gain. N-Gain memungkinkan peneliti untuk
menilai seberapa besar perubahan kemampuan siswa dari sebelum
intervensi (pretest) ke setelah intervensi (posttest), rumus N-Gain sebagai

berikut:

(Skor Posttest — Skor Pretest)
(Skor Ideal —Skor Pretest)

N-Gain =

Tabel 3. 4 Kategori Skor N-Gain

Persentase (%) Kategori
g=>0,7 Tinggi
0,3<g<0,7 Sedang
g<0,3 Rendah

Tabel 3. 5 Kategori perolehan Tafsiran Efektifitas N-Gain persen (%)

Persentase (%) Kategori
g <40% Tidak Efektif
40<g55% Kurang Efektif
55<g<75< Cukup Efektif
g>76% Efektif

Sumber: Meltzer®

% Meltzer, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)”
(Bandung: Alfabeta, 2002).



BAB IV
HASIL PENGEMBANGAN

A. Proses Pengembangan
Penelitian pengembangan ini, dihasilkan produk akhir berupa E-LKPD
berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa kelas IV-1 pada materi perubahan energi. Model
pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Lee &
Owens, yang terdiri dari lima tahapan, yaitu:
1. Tahap Analisis (Analysis)

Tahap ini mencakup analisis kebutuhan (analysis needs assessment)
dan analisis awal-akhir (front-end analysis) untuk menentukan
kesenjangan antara kondisi ideal dan kondisi aktual di lapangan.

a. Analisis Kebutuhan (Needs Assessment)

Peneliti melakukan observasi dan wawancara dengan salah satu guru
IPAS di MIN 1 Kota Malang. Sekolah telah memiliki sarana teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) yang memadai untuk mendukung
pembelajaran elektronik. Fasilitas seperti e-learning dan IT Board telah
digunakan untuk menunjang proses belajar, serta siswa diperbolehkan
membawa perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop.
Penugasan yang diberikan kepada siswa masih dominan berbasis buku,
seperti menjawab pertanyaan esensial dari materi.

Media pembelajaran yang lebih interaktif dan menarik seperti

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-LKPD) diperlukan

untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Penggunaan e-LKPD berbasis

50
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Problem Based Learning (PBL) diharapkan mampu membantu siswa
memahami konsep perubahan energi serta meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif mereka.

Keterbatasan tersebut membuat pembelajaran kurang menarik dan
kurang mendorong keterampilan berpikir kreatif siswa. Oleh karena itu,
perlu dikembangkan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik
(E-LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL). E-LKPD ini
diharapkan lebih interaktif, kontekstual, dan berorientasi pada
pemecahan masalah, sehingga siswa dapat lebih aktif dalam
mengeksplorasi konsep perubahan energi melalui kegiatan berbasis
masalah yang dapat meningkatkan pemahaman dan kreativitas mereka
dalam menyelesaikan permasalahan.

Penelitian oleh Danial et al. menegaskan bahwa pembelajaran
berbasis teknologi yang didukung oleh strategi PBL dapat
meningkatkan  keterlibatan siswa, pemahaman Kkonsep, serta
keterampilan berpikir kreatif.* Oleh karena itu, pengembangan e-
LKPD berbasis PBL dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat serupa, khususnya dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa pada materi perubahan energi di kelas IV-1 MIN 1 Kota

Malang.

37 Muhammad Danial, Felisitas Yanti Rano, dan Netti Herawati, “Pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) Elektronik Berbasis Masalah pada Materi Larutan Asam dan Basa,”
Chemistry  Education Review (CER) 5, no. 2 (13 April 2022): 129,
https://doi.org/10.26858/cer.v5i2.32721. Chemistry Education Review (CER) 5, no. 2 (13 April
2022): 129, https://doi.org/10.26858/cer.v5i2.32721
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b. Analisis Awal-Akhir (Front-End Analysis)

Analisis dilakukan melalui wawancara dengan guru dan observasi di

kelas. Aspek yang dianalis meliputi:

1) Analisis Karakteristik Siswa
Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa kelas IV-1 di MIN 1 Kota
Malang memiliki tingkat antusiasme yang bervariasi dalam
mengikuti pembelajaran IPAS, khususnya pada materi perubahan
energi. Sebagian siswa aktif bertanya, berdiskusi, dan menanggapi
pertanyaan guru, sementara sebagian lainnya masih mengalami
kesulitan dalam memahami konsep energi dan kurang terlibat dalam
diskusi kelas.
Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa siswa lebih
termotivasi jika pembelajaran melibatkan aktivitas eksploratif,
diskusi kelompok, dan media interaktif. Pengembangan e-LKPD
berbasis PBL diharapkan dapat meningkatkan Kketerlibatan siswa
serta mendorong pengembangan keterampilan berpikir kreatif.

2) Analisis Teknologi
MIN 1 Kota Malang telah memiliki fasilitas Teknologi Informasi
dan Komunikasi (T1K) yang cukup memadai, seperti e-learning, IT
Board, DVD Sound, serta akses internet. Siswa diperbolehkan
menggunakan perangkat elektronik seperti smartphone atau laptop
untuk mendukung pembelajaran.
Fasilitas tersebut mendukung implementasi e-LKPD berbasis PBL

dalam format digital. e-LKPD dikembangkan dalam bentuk



53

Flipbook menggunakan aplikasi AnyFlip, yang mempermudah

aksesibilitas dan memberikan pengalaman belajar yang interaktif.

3) Analisis Tugas

Materi yang disajikan dalam e-LKPD mencakup pengertian energi,

bentuk-bentuk energi, transformasi

energi,

dan energi

yang

tersimpan, yang termasuk dalam mata pelajaran IPAS kelas IV-I.

Materi diintegrasikan dengan sintaks PBL yang dirancang untuk

melibatkan siswa dalam pemecahan masalah berbasis situasi nyata.

Setiap fase PBL dihubungkan dengan indikator berpikir kreatif, agar

siswa tidak hanya memahami konsep perubahan energi tetapi juga

mampu mengembangkan keterampilan berpikir kreatif. Adapun

tahapan pembelajarannya dalam tugas sebagai berikut:

Tabel 4. 1 Analisis Tugas

Sintaks PBL

Sintaks PBL dengan

dengan Indikator -I;jl?gZIS'i)I/(Z?]g Indikator Berpikir E:ggii{g:]g
Berpikir Kreatif Kreatif
Topik A: Topik B:
Fase 1: Pada tahap ini, guru | Fase 1: Pada tahap ini, guru
Orientasi Terhadap | mengenalkan konsep | Orientasi ~ Terhadap | mengenalkan
Masalah transformasi energi | Masalah konsep energi
—Berpikir Luwes | kepada siswa melalui | —Berpikir Lancar | potensial dan energi
(Flexibility) pertanyaan pemantik. | (Fluency) dan Berpikir | kinetik dengan cara
Orisinil (Originality) | yang menarik.
Fase 2: Guru membagi siswa | Fase 2: Guru membagi
Organisasi Belajar ke dalam kelompok | Organisasi untuk | siswa menjadi
—Berpikir  Orisinil | dan membagikan kartu | Belajar kelompok kecil dan
(Originality) dan | domino transformasi | —Berpikir Lancar | memberikan
Berpikir Terperinci | energi. Setiap kartu | (Fluency) mereka bahan
(Elaboration) berisi ilustrasi atau untuk membuat
penjelasan perubahan pendulum
energi. sederhana.
Fase 3: Siswa melakukan | Fase 3: Pada tahap ini,
Penyelidikan eksplorasi lebih dalam | Penyelidikan siswa  melakukan
Individual maupun | dengan  menganalisis | Individual maupun | eksplorasi lebih
Kelompok Kelompok dalam dengan
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Sintaks PBL Tugas yang Sintaks PBL dengan Tugas yang
dengan Indikator diberikan Indikator Berpikir diberikan
Berpikir Kreatif Kreatif

—Berpikir Luwes | berbagai contoh | —Berpikir ~ Terperinci | menganalisis
(Flexibility) dan | perubahan energi. (Elaboration) dan | berbagai  contoh
Berpikir Lancar Berpikir Luwes | perubahan energi.
(Fluency) (Flexibility)
Fase 4. Siswa menyajikan | Fase 4: Siswa  menyusun
Pengembangan dan | hasil diskusi mereka | Pengembangan  dan | laporan sederhana
Penyajian Hasil | kepada teman-teman | Penyajian Hasil | tentang hasil
Penyelesaian sekelas. Mereka | Penyelesaian Masalah | pengamatan
Masalah menjelaskan —Berpikir  Terperinci | mereka dan
—Berpikir Lancar | bagaimana setiap | (Elaboration) dan | mempresentasikan
(Fluency) perubahan energi | Berpikir Orisinil | temuan mereka
terjadi. (Originality) kepada teman-
teman.
Fase 5: Guru  dan siswa | Fase 5: Pada tahap ini,
Analisis dan | bersama-sama Analisis dan Evaluasi | Siswa
Evaluasi Proses | merefleksikan Proses  Penyelesaian | mendiskusikan
Penyelesaian pembelajaran. Masalah hasil percobaan,
Masalah -Keaslian (Originality) | menarik
-Berpikir Luwes kesimpulan,  dan
(Flexibility) mengaitkannya

dengan kehidupan
sehari-hari melalui
bimbingan guru..

4) Analisis Tujuan

Tujuan penelitian sejalan dengan Capaian Pembelajaran (CP) dalam

Kurikulum Merdeka yang menekankan kemampuan peserta didik

dalam mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan

proses perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari.

Tujuan tersebut mendukung penerapan Problem Based Learning

(PBL) yang mendorong siswa aktif memecahkan masalah berbasis

situasi nyata.

Analisis dilakukan dengan mengkaji CP yang tercantum dalam

Keputusan Kepala BSKAP Nomor 032/H/KR/2024 tentang Capaian

Pembelajaran pada Pendidikan Anak Usia Dini, jenjang Pendidikan
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Dasar, dan jenjang Pendidikan Menengah dalam Kurikulum
Merdeka. Capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran inilah
yang menjadi dasar pengembangan e-LKPD. Adapun CP dan TP

yang menjadi dasar pengembangan e-LKPD adalah sebagai berikut:

Tabel 4. 2 CP dan TP

Capaian Pembelajaran (CP)

Tujuan Pembelajaran (TP)

Pada fase B Peserta  didik
mengidentifikasi sumber dan bentuk
energi  serta  menjelaskan  proses
perubahan  bentuk energi  dalam
kehidupan sehari-hari (contoh: energi
kalor, listrik, bunyi, cahaya).

Topik A:

Peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis
energi dan perubahan energi yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari.

Topik B:

Peserta  didik melakukan praktikum
pendulum sederhana secara cermat untuk
mengamati perubahan energi potensial dan
energi kinetik yang terjadi.

5) Analisis Media

Hasil observasi dan wawancara dengan guru IPAS, diketahui bahwa
media pembelajaran yang dibutuhkan harus menarik, sesuai dengan
materi, fleksibel, interaktif, serta dapat digunakan secara individual
maupun kelompok oleh siswa.

Penelitian oleh Safitri et al., menyatakan bahwa media pembelajaran
berbasis teknologi yang dirancang secara interaktif dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar serta
membantu mereka memahami konsep dengan lebih baik.®
Penelitian ini mengembangkan e-LKPD berbasis PBL pada materi
perubahan energi menggunakan Canva dalam format digital yang

interaktif dan dikonversi ke dalam Flipbook melalui aplikasi

3 Wulan Safitri, Aris Singgih Budiarso, dan Sri Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP” 24, no. 1

(2022): 30-41.
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AnyFlip. Desain ini bertujuan memberikan pengalaman belajar yang
menarik sekaligus meningkatkan keterampilan berpikir kreatif
siswa.

2. Tahap Desain (Design)

Tahap desain mencakup perancangan e-LKPD berbasis PBL
berdasarkan hasil analisis. Komponen desain meliputi struktur materi,
tampilan visual, serta penyusunan storyboard untuk memastikan e-LKPD
dapat digunakan secara optimal dalam pembelajaran.

a. Struktur Materi
Struktur materi e-LKPD disusun berdasarkan CP dan TP yang telah
dianalisis. Materi ditata secara sistematis mengacu pada sintaks PBL
untuk membantu siswa memahami konsep perubahan energi melalui
pendekatan berbasis masalah. Sintaks PBL dipadukan dengan indikator
berpikir kreatif dalam setiap fasenya.
Bagian-bagian utama dalam e-LKPD meliputi:
1) Pendahuluan: identitas e-LKPD, CP, TP, dan panduan penggunaan.
2) Materi utama: konsep perubahan energi yang kontekstual.
3) Aktivitas berbasis PBL: skenario masalah dan tugas berbasis proyek.
4) Tugas proyek dan refleksi: siswa menyusun solusi dan
merefleksikan hasil pembelajaran.
b. Perancangan Visual e-LKPD

Tampilan e-LKPD dirancang dalam format cetak dan digital

menggunakan Flipbook. Elemen visual seperti warna, ikon, dan tata

letak dibuat menarik, interaktif, dan mudah dinavigasi. llustrasi dan



3.

57

gambar disesuaikan dengan materi perubahan energi agar lebih
kontekstual dan mudah dipahami.

c. Penyusunan Storyboard

Storyboard menggambarkan tata letak dan alur interaktif dalam e-

LKPD. Setiap halaman dirancang berdasarkan tahapan PBL agar
terdapat keterpaduan antara konten dan tampilan. Storyboard menjadi
pedoman dalam pengembangan versi cetak dan digital e-LKPD.

Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan melibatkan penyempurnaan desain awal e-
LKPD berbasis PBL menjadi produk akhir dalam bentuk cetak dan digital.
Produk dikembangkan agar sesuai dengan materi, CP, TP, dan sintaks PBL
yang telah dianalisis. Desain akhir dibuat dalam Flipbook yang dapat
diakses melalui berbagai perangkat elektronik.

a. Halaman Sampul e-LKPD
1) Sampul Depan, menampilkan judul e-LKPD, logo instansi (PGMI
dan UIN Malang), serta identitas penyusun. Desain sampul dibuat
menarik dan mencerminkan isi materi pembelajaran.
2) Sampul Belakang, berisi kesimpulan dari isi e-LKPD, serta kode QR

(barcode) untuk mengakses versi digital menggunakan Flipbook.
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Gambar 4. 1 Sampul depan dan belakang e-LKPD

b. Capaian Pembelajaran dan Tujuan Pembelajaran
Bagian ini mencakup Capaian Pembelajaran (CP) yang disusun
berdasarkan kurikulum merdeka. Tujuan pembelajaran dirancang untuk
mendukung keterampilan berpikir kreatif siswa melalui eksplorasi, dan

pemecahan masalah PBL.
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c. Petunjuk Penggunaan e-LKPD
Berisi panduan mengenai cara menggunakan e-LKPD, vyaitu
memberikan informasi tentang bagaimana siswa harus mengerjakan
setiap bagian dalam e-LKPD, panduan langkah-langkah dalam
mengerjakan tugas berbasis PBL, menjelaskan bagaimana cara
mengakses kode QR (barcode) untuk versi digital e-LKPD dalam

Flipbook.
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Gambar 4. 3 Petunjuk
Penggunaan

d. Sintaks Problem Based Learning (PBL) dan Indikator Berpikir Kreatif

Menjelaskan bagaimana sintaks PBL diterapkan dalam e-LKPD dan
dikaitkan dengan indikator berpikir kreatif

1) Sintaks PBL: Berisi tahapan PBL mulai dari orientasi masalah,

organisasi belajar, penyelidikan, pengembangan hasil, hingga

evaluasi.
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2) Indikator Berpikir Kreatif: Dijelaskan dalam bentuk tabel dan

diintegrasikan dengan tahapan PBL, menunjukkan bagaimana siswa

mengembangkan kreativitas dalam menyelesaikan masalah.

3) Terdapat kegiatan guru dan kegiatan siswa yang sesuai dengan setiap

tahap PBL.
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e. Struktur Materi

Menunjukkan bagaimana materi disusun dalam e-LKPD

1) Materi disajikan secara sistematis dan mengikuti sintaks Problem
Based Learning (PBL).

2) Topik A: Pengertian dan bentuk energi, transformasi energi.

3) Topik B: Energi kinetik dan energi potensial beserta bentuk
potensial.

4) Disusun dalam format yang mudah dipahami dengan penggunaan

gambar, dan kode QR (barcode)

Gambar 4. 5 Materi Topik A dan B
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Halaman Tugas
Berisi tugas kelompok yang telah diintegrasikan dengan sintaks PBL
dan indikator berpikir kreatif.
1) Tugas disusun berbasis PBL, di mana siswa harus menyelesaikan
tantangan yang diberikan melalui eksplorasi dan diskusi.
2) Setiap tugas memiliki keterkaitan PBL dengan indikator berpikir

kreatif

3) Tugas berbentuk proyek atau eksperimen yang mengajak siswa
mengaplikasikan konsep perubahan energi dalam kehidupan sehari-

hari.

TUBAS | MANTU SOMIMD THAMMSONMAT § SN

T
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Gambar 4. 6 TLljgaS Topik A dan B
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Identitas Siswa

Terletak pada halaman tugas, berisi informasi peserta didik yang
mengerjakan e-LKPD. Identitas ini memuat kelas dan anggota
kelompok, sehingga dapat digunakan untuk mencatat siapa saja yang

mengerjakan e-LKPD secara berkelompok.

TUGAS | - FENDAULUM GEDERMANA

TUGAS 1 - HARTU DOMINO TRANSFORMASI ENERGI

U
Sateioh menyutun karts Somino tenaformest dengan benar,

Tun
Oannng svoet boka desgen pasfary tal yerg berbeds pads
L

Sevivre

sy
AP AT O

3 7, AL ~
Gambar 4.7 Idenltitas Siswa Kelompok

Profil Pengembang

Menampilkan informasi tentang peneliti yang mengembangkan e-
LKPD, yang memuat nama peneliti, program studi, serta latar belakang
pengembangan e-LKPD, memberikan gambaran kepada pengguna
mengenai proses pengembangan e-LKPD, ditampilkan dalam bentuk

deskripsi singkat yang informatif.
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Berisi fitur tambahan dalam e-LKPD, seperti kode QR (barcode)

untuk akses digital pada video sebelum belajar, materi yang berisi video

materi tambahan, sampul belakang yang berisi Flipbook dengan

menggunakan AnyFlip. Siswa dapat membuka e-LKPD melalui

smartphone, tablet, atau laptop dengan memindai kode QR (barcode)

yang telah disediakan.
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Gambar 4. 9 Bagian Interaktif dan Elektronik

4. Tahap Penerapan (Implementation)

Lembar Kerja Peserta Didik berbasis elektronik (e-LKPD)
dikembangkan melalui proses validasi dan revisi berdasarkan masukan dari
para ahli. Produk e-LKPD kemudian diuji coba pada siswa kelas V-1 MIN
1 Kota Malang yang berjumlah 29 siswa.

Peneliti memberikan pretest kepada siswa sebelum pelaksanaan
pembelajaran menggunakan e-LKPD. Pretest bertujuan untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam memahami konsep perubahan energi dan
berpikir kreatif.

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan e-LKPD berbasis
Problem Based Learning (PBL) yang dirancang untuk mendorong
eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah. Setelah pembelajaran selesai,
siswa mengerjakan posttest untuk mengukur efektivitas e-LKPD dalam

meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.
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Data pretest dan posttest dianalisis untuk melihat kontribusi e-LKPD
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa dalam memahami
perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari.

5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi dilakukan secara formatif dengan meninjau hasil validasi
oleh para ahli dan uji coba kepada siswa. Evaluasi dari ahli materi, media,
dan pembelajaran mencakup penilaian validitas isi, desain, serta kesesuaian
dengan pendekatan PBL.

Revisi dilakukan berdasarkan masukan ahli untuk menyempurnakan
produk agar memenuhi standar kelayakan pembelajaran. Evaluasi pada
siswa dilakukan untuk mengetahui keterlibatan siswa dan efektivitas media
terhadap peningkatan keterampilan berpikir kreatif.

Perbandingan hasil pretest dan posttest dianalisis menggunakan N-
Gain Score untuk mengetahui sejauh mana peningkatan yang terjadi setelah

menggunakan e-LKPD

B. Validasi Desain

Validasi desain bertujuan untuk menilai kelayakan isi, tampilan visual, dan
efektivitas pembelajaran sebelum uji coba. Proses validasi dilakukan secara
bertahap oleh ahli materi, media, dan pembelajaran untuk memberikan

masukan dalam penyempurnaan produk.

1. Validasi Ahli Materi

Validasi dilakukan oleh Bapak Dr. Agus Mukti Wibowo, M. Pd.,
selaku dosen bidang IPA di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah

Ibtidaiyah (PGMI), Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), UIN
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Malang. Validasi dilakukan dalam dua tahap pada tanggal 12 dan 17
Februari 2025.

Hasil validasi materi menunjukkan bahwa e-LKPD memperoleh
skor 85% dengan kategori valid dan layak untuk dilakukan dalam
pembelajaran. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa saran
perbaikan dari ahli materi yang perlu diperhatikan, antara lain:

a. Penyusunan alur materi lebih sistematis sesuai dengan sintaks PBL dan
indikator berpikir kreatif.

b. Bahasa materi dibuat lebih sederhana agar mudah dipahami siswa.

c. Petunjuk penggunaan lebih sistematis dan ditambah informasi
tambahan.

Revisi dilakukan sesuai masukan, dan pada validasi tahap kedua
produk dinyatakan siap diuji coba.

. Validasi Ahli Media

Validasi dilakukan oleh Ibu Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.
Pd., selaku dosen di Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
(PGMI), Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan (FITK), UIN Malang.
Validasi dilakukan dalam dua tahap, yaitu pada tanggal 05 dan 10 Februari
2025.

Hasil validasi media menunjukkan bahwa e-LKPD memperoleh skor
98,61% dengan kategori valid dan layak untuk dilakukan dalam
pembelajaran. Saran perbaikan mencakup:

a. Judul skripsi di sampul depan dihilangkan, cukup ditulis “berbasis PBL

dan berpikir kreatif”.
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b. Kode QR (barcode) ditambahkan pada materi dann sampul belakang
agar e-LKPD lebih interaktif.

c. Elemen desain seperti warna, ikon, tata letak diperbaiki agar lebih
menarik.

Produk dinyatakan siap diuji coba setelah dilakukan perbaikan
sesuai masukan.

3. Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi dilakukan oleh lbu Mutik Atul Khoiryah, S. Pd., selaku
guru mata pelajaran IPAS kelas 1V-1 di MIN 1 Kota Malang. Validasi
dilakukan pada tanggal 24 Februari 2025.

Hasil validasi pembelajaran menunjukkan bahwa e-LKPD
memperoleh skor 100% dengan kategori valid dan layak untuk dilakukan
dalam pembelajaran. Produk dinyatakan langsung dapat digunakan dalam
pembelajaran tanpa revisi.

C. Revisi Produk
Revisi dilakukan untuk menyempurnakan e-LKPD berdasarkan masukan
dari para ahli. Tujuan revisi adalah memastikan media sesuai dengan
kebutuhan siswa dan mendukung proses pembelajaran secara optimal. Berikut
beberapa perbaikan yang dilakukan pada media e-LKPD materi perubahan
energi:

1. Revisi Ahli Materi
Perbaikan dilakukan berdasarkan kritik dan saran ahli materi. Peneliti
menyesuaikan alur isi agar lebih sistematis, menyederhanakan bahasa

materi, serta memperjelas instruksi dan referensi.
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Tabel 4. 3 Hasil Revisi Ahli Materi

Keterangan Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

Pada sintaks PBL
ditambah kolom
kegiatan siswa

SINTAKS
PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

i

oy
|
i

i

il
i1
H
F

- —

p—
e
— ——

e
e e

i '

{

il
I

hl

i
gll
i
I
i

|

- A
| PR e e ————_—
N e e s L T
1 )

|
Hi

- e ‘e

Pada berpikir
kreatif ~ ditambah
kolom kegiatan
siswa

i
{

| Me 1o Db s
e

| s oy Lo
| v d— -
| -

!%1

Berphed Lwes |
sy |

|
|
{
|

|
i
i
i

IRt

l
z

i
i
i

|
i
i'

t
| bt
i J

i
i
i
"
’:‘d I

i

‘
¢
I
/
|

i

|




70

Keterangan Revisi

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Penjelasan tentang
pengertian energi
perlu diperjelas
dengan tambahan
informasi, serta
disajikan
menggunakan
bahasa yang lebih
sederhana dan
mudah dipahami
oleh siswa dan
contoh yang lebih
konkret
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2. Revisi Ahli Media
Peneliti menggunakan Kkritik dan saran dari ahli media untuk
memperbaiki tampilan dan interaktivitas e-LKPD agar lebih menarik dan
mudah digunakan oleh siswa.

Tabel 4. 4 Hasil Revisi Ahli Media

Keterangan Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi

Judul skripsi tidak
perlu dicantumkan
pada sampul depan,
cukup ditulis
“berbasis PBL dan
berpikir  kreatif”’
agar lebih ringkas,
penambahan logo,
dan nama penyusun
pada sampul depan

Penambahan kode
QR (barcode) pada
materi dan doa
sebelum belajar

(B4 2 ) ENERGI CAHAYA
ENERGI CAHAYA ,'p & ety BN
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No | Keterangan Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
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3 | Pada sampul
belakang yang
berisi kesimpulan
materi sebaiknya
ditambahkan
elemen kotak
sebagai variasi
desain, dan
ditambah kode QR
(barcode) pada
sampul belakang
4 | Penambahan kata | Tidak terdapat kata pengahta—r—
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No | Keterangan Revisi Sebelum Revisi Setelah Revisi
5 | Penambahan daftar | Tidak terdapat daftar isi
151 DAFTAR IS
3. Revisi Ahli Pembelajaran
Ahli  pembelajaran tidak memberikan revisi. Media dinyatakan
langsung layak untuk digunakan dalam pembelajaran.
D. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk
Setelah proses validasi dan revisi berdasarkan masukan para ahli,
dilakukan uji validasi produk untuk menilai tingkat kelayakan e-LKPD.
Validasi melibatkan penilaian dari ahli materi, media, dan pembelajaran.
1. Validasi Produk e-LKPD
a. Validasi Produk Menurut Ahli Materi
Validasi dilakukan dalam dua tahap pada tanggal 12 dan 17 Februari
2025. Penilaian validasi materi diperoleh sebagai berikut:
Tabel 4. 5 Penilaian Validasi Ahli Materi
No Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
Kesesuaian a. Materi dalam modul ajar, E-LKPD, Seluruh
materi dengan tes diagnostik, pretest, posttest, dan
1 . . 4 Komponen
CPdan TP angket respons siswa sesuai .
. X . Terpenuhi
kompetensi yang harus dikuasai
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No Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
b. Materi mengikuti standar kurikulum Seluruh
2 Merdeka dan mendukung CP, TP, 4 Komponen
serta keterampilan berpikir kreatif. Terpenuhi
Keakl_Jratan a. Konsep, data, fakta berdasarkan Sebagian Besar
3 | materi N . 3 Komponen
sumber ilmiah yang valid .
Terpenuhi
b. Contoh, gambar, dan istilah relevan Sebagian Besar
4 3 Komponen
serta akurat :
Terpenuhi
c. Pretest dan posttest dirancang untuk Sebagian Besar
5 mengukur pemahaman konsep 3 Komponen
dengan tepat. Terpenuhi
d. Angket respons siswa digunakan Seluruh
6 untuk menilai pemahaman terhadap 4 Komponen
materi. Terpenuhi
Mendorong Pretest dan posttest mendorong peserta Seluruh
7 | Keingintahuan | didik berpikir kreatif dalam 4 Komponen
menyelesaikan masalah. Terpenuhi
Teknik Sebagian Besar
8 | penyajian a. Konsep dalam e-LKPD sistematis 3 Komponen
Terpenuhi
. Seluruh
9 b. :\r/]ltci)dg;sja(rerTjttaScakup pendahuluan, 4 Komponen
' P P- Terpenuhi
Pendu_lfung a. Pertanyaan penuntun dalam e-LKPD Sebagian Besar
10 | Penyajian 3 Komponen
mendukung konsep dan PBL. .
Terpenuhi
b. Materi pengantar dan daftar pustaka Sebagian Besar
11 . 3 Komponen
valid dan relevan. )
Terpenuhi
c. Tesdiagnostik, Pretest dan posttest Sebagian Besar
12 memiliki petunjuk yang jelas 3 Komponen
petunjukyang) Terpenuhi
d. Angket respons siswa menilai Seluruh
13 keterbacaan bahan ajar dan 4 Komponen
pengembangan berpikir kreatif. Terpenuhi
Keterlibatan b. Kegiatan dalam e-LKPD menarik dan Sebagian Besar
14 | peserta didik o 3 Komponen
dan mendorong partisipasi aktif .
Terpenuhi
c. Pretest dan posttest dirancang untuk Sebagian Besar
15 mengukur keterlibatan peserta didik 3 Komponen
dalam berpikir kreatif. Terpenuhi
Koherensi dan Judul dan isi materi saling terkait untuk Seluruh
16 | keruntutan alur o . 4 Komponen
o pengembangan berpikir kreatif )
pikir Terpenuhi
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No Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
Hakikat . . Sebagian Besar
17 | kontekstual a. rI\]/Iz:;‘ttzrl relevan dengan kehidupan 3 Komponen
yala. Terpenuhi
18 b. llustrasi dan contoh sesuai dengan 4 Kiﬁiugunr;n
kehidupan sehari hari T ponet
erpenuhi
19 c. Tes diagnostik, Pretest dan posttest 3 Seltéa(l)%;ar;rl?eensar
berisi situasi kontekstual. Terprénuhi
d. Angket respons siswa menilai Sebagian Besar
20 keterkaitan bahan ajar dengan dunia 3 Komponen
nyata. Terpenuhi
JUMLAH SKOR 68
SKOR MAKSIMAL 80
> X= (jumlah pernyataan) x (skor tertinggi Likert)

Penilaian bertujuan mengetahui kelayakan materi yang disajikan.

Data dihitung menggunakan rumus:

p= 2%l 5 100%
yX

Sumber: Fitri & Haryanti®

p =280 % 100%
780

P=85%

Berdasarkan hasil validasi materi, e-LKPD memperoleh skor 68
dengan persentase 85%. Jika dipresentasikan dalam Tabel 3.9,
termasuk kategori valid dan layak digunakan, yaitu dalam rentang 80%
< skor < 100%. Namun, produk e-LKPD masih masih perlu direvisi

kecil sesuai saran dan masukan dari ahli materi.

% Fitri A.Z. dan Haryanti N., “Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif, kualitatif, mixed
method, dan research and development.” (Malang: Madani Media, 2020).
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Validasi media dilakukan dalam dua tahap pada tanggal 05 dan 10

Februari 2025. Penilaian validasi media diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 6 Penilaian Validasi Ahli Media

sl,\i,c; Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
Kegrafikan:
. a. Ukuran Ukuran dan jenis kertas yang digunakan Sebagian Besar
. 3 Komponen
sesuai dengan standar 1SO (A4). T .
erpenuhi
2 b. Desain llustrasi gambar pada sampul sesuai 4 Seluruh Komponen
Sampul materi Terpenuhi
3 Warna selaras dan nyaman dilihat 4 Seluruh Komp_onen
Terpenuhi
4 Ukuran dan jenis font konsisten, mudah 4 Seluruh Komponen
dibaca dan tata letak teratur Terpenuhi
5 Terdapat identitas penyusun dan logo 4 Seluruh Komponen
pada sampul depan. Terpenuhi
6 c. Desain Isi - . Seluruh Komponen
Gambar sesuai isi materi 4 !
Terpenuhi
7 Tata letak konsisten dan pemisahan 4 Seluruh Komponen
paragraf jelas Terpenuhi
8 Penempatan judul, sub judul, dan gambar 4 Seluruh Komponen
tidak mengganggu pemahaman Terpenuhi
Sajian
9 a. Teknik Judul, tujuan, dan petunjuk penggunaan 4 Seluruh Komponen
Penyajian jelas Terpenuhi
10 Soal mendukung pengembangan
kompetensi dan keterampilan berpikir 4 Seluruh Komp_onen
. Terpenuhi
Kreatif.
11 Tersedia kode QR (barcode) pada E-
LKPD yang memungkinkan akses
menggunakan Flipbook untuk 4 Seluruh Komp_onen
. . Terpenuhi
pengalaman digital yang lebih
interaktif.
12 | b. Pendukung | Terdapat petunjuk penggunaan yang 4 Seluruh Komponen
Penyajian berbasis PBL dalam E-LKPD Terpenuhi
13 Tampilan responsif dan kompatibel
. Seluruh Komponen
dengan berbagai perangkat (PC, tablet, 4 .
Terpenuhi
smartphone).
14 Kesesuaian daftar isi dengan isi LKPD 4 Seluruh Komp_onen
Terpenuhi
15 | c. Penyajian Soal mendukung aktivitas berpikir 4 Seluruh Komponen
Kegiatan kreatif dan pemecahan masalah nyata. Terpenuhi
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g)%l Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
Pembelajar-
an
16 | d. Penyajian Materi terstruktur, sesuai tujuan Seluruh Komponen
Materi pembelajaran, dan mendukung 4 Terpenuhi
keterampilan berpikir kreatif.
17 Terdapat kata pengantar dan profil
pengembang yang memberikan konteks 4 Seluruh Komponen
dan informasi lebih lanjut tentang E- Terpenuhi
LKPD.
18 Terdapat kesimpulan pada sampu_l Seluruh Komponen
belakang yang merangkum materi yang 4 T !
LI erpenuhi
telah dipelajari.
JUMLAH SKOR 71
SKOR MAKSIMAL 79
Y X=(jumlah pernyataan)x(skor tertinggi Likert)

Penilaian bertujuan menilai kelayakan media dari segi tampilan

dan penggunaan. Data dihitung menggunakan rumus:

o L71
¥72

p= 2%l v 100%
>X

Sumber: Fitri & Haryanti®

X 100%

P=198,61%

Berdasarkan hasil validasi media, e-LKPD memperoleh skor 71

dengan persentase 98,61%. Apabila dipresentasikan dalam Tabel 3.9,

maka hasil kelayakan produk termasuk kategori valid dan layak

digunakan, yaitu dalam rentang 80% < skor < 100%. Namun produk,

e-LKPD masih perlu direvisi kecil sesuai saran dan masukan dari ahli

media.

4 Fitri A.Z. dan Haryanti N., “Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif, kualitatif, mixed
method, dan research and development.” (Malang: Madani Media, 2020).
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Validasi pembelajaran dilakukan pada tanggal 24 Februari 2025.

Penilaian validasi pembelajaran diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4. 7 Penilaian Validasi Ahli Pembelajaran

é\(l) c;l Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
1 | Kesesuaian Materi yang disajikan sesuai dengan Seluruh Komponen
Materi Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan 4 Tor enuhﬁ
Pembelajaran (TP) P
2 Materi  membantu  peserta  didik
. Seluruh Komponen
memahami dan menerapkan konsep 4 .
- Terpenuhi
yang diajarkan
3 | Bahasa dan | Bahasa dalam e-LKPD komunikatif,
. . Seluruh Komponen
Keterbacaan sesuai dengan tingkat pemahaman 4 T .
e erpenuhi
peserta didik.
4 Struktur kalimat jelas dan mudah 4 Seluruh Komponen
dipahami. Terpenuhi
5 | Keterlibatan e-LKPD mendorong peserta didik untuk Seluruh Komponen
Siswa berdiskusi dan bekerja sama dalam 4 P
. Terpenuhi
menyelesaikan permasalahan.
6 r-LKPD memberikan instruksi yang
. . i Seluruh Komponen
jelas untuk diskusi kelompok dan 4 T .
S erpenuhi
presentasi hasil temuan.
7 | Keterampilan Soal dan tugas dalam e-LKPD
Berpikir mendorong peserta didik untuk berpikir Seluruh Komponen
Kreatif kreatif sesuai dengan indikator Torrance 4 P
S S Terpenuhi
(fluency, flexibility, originality,
elaboration).
8 Pertanyaan dalam E-LKPD melatih Seluruh Komponen
peserta didik untuk berpikir kreatif dan 4 P
. Terpenuhi
menyelesaikan masalah.
9 | Kesesuaian Aktivitas dalam e-LKPD sesuai dengan 4 Seluruh Komponen
dengan tahapan | sintaks Problem Based Learning (PBL) Terpenuhi
10 | diskusi kelas | e-LKPD memberikan skenario masalah 4 Seluruh Komponen
berbasis yang dapat mendorong diskusi kelas. Terpenuhi
11 | Problem Based | e-LKPD memfasilitasi peserta didik
. . : Seluruh Komponen
Learning dalam  menggali  informasi  dan 4 Teroenuhi
(PBL) dan | membangun pemahaman sendiri. P
12 | berpikir kreatif | pertanyaan di dalam e-LKPD melatih
peserta  didik untuk  melakukan 4 Seluruh Komponen
pembelajaran berbasis Problem Based Terpenuhi
Learning (PBL).
13 Pertanyaan di  dalam  e-LKPD 4 Seluruh Komponen

memfasilitasi indikator berpikir kreatif

Terpenuhi
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No.

Soal Komponen Sub Komponen Skor Keterangan
14 e-LKPD r_nendorong peserta didik untuk Seluruh Komponen
berdiskusi 4 .
Terpenuhi
JUMLAH SKOR 56

SKOR MAKSIMAL

> X=(jumlah pernyataan)x(skor tertinggi Likert) 56

Penilaian bertujuan mengetahui kesesuaian produk dengan
pembelajaran di kelas. Data dihitung menggunakan rumus:

p= 2%l 5 100%
TX

Sumber: Fitri & Haryanti*

p =256 % 100%
Y56

P =100%
Berdasarkan hasil validasi pembelajaran, e-LKPD memperoleh skor
skor 56 dengan persentase 100%. Apabila dipresentasikan dalam Tabel
3.9, maka hasil kelayakan produk termasuk kategori valid dan layak
digunakan, yaitu dalam rentang 80% < skor < 100%. Produk, e-LKPD
digunakan tanpa adanya revisi dari ahli, sehingga membuat media
pembelajaran layak untuk diimplementasikan.
2. Hasil Uji Coba E-LKPD
Setelah validasi dan revisi selesai, dilakukan uji coba produk pada siswa
kelas V-1 MIN 1 Kota Malang. Uji coba bertujuan mengukur ketertarikan
dan efektivitas penggunaan e-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan

energi. Jumlah peserta sebanyak 29 siswa.

41 Fitri A.Z. dan Haryanti N., “Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif, kualitatif, mixed
method, dan research and development.” (Malang: Madani Media, 2020)..
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a. Tes (Pretest dan Posttest)

Analisis dilakukan menggunakan N-Gain untuk mengukur
peningkatan keterampilan berpikir kreatif. Perhitungan dibantu dengan
aplikasi Excel. Pretest dilaksanakan 20 Februari 2025 pukul 12.00—
14.00 WIB, dan posttest dilaksanakan 21 Februari 2025 pukul 11.00—
13.00 WIB.

Berikut penyajian data pretest dan posttest topik A kelas V-1 MIN
1 Kota Malang.

Tabel 4. 8 Nilai Pretest dan Posttest Topik A

Pre-Test | Post-Test kor Ideal N-Gain N-Gain r
vo| - nawA Sloridea | Neoan | NG suore
Topik A
1 | Adiasta 90 70 10 2,00 200,00%
2 | Adinata 90 100 10 1,00 100,00%
3 | Alsheira 90 100 10 1,00 100,00%
4 | Annisa 70 100 30 1,00 100,00%
5 | Arina 70 100 30 1,00 100,00%
6 | Azka 60 100 40 1,00 100,00%
7 | Cinta 80 100 20 1,00 100,00%
8 | Djenitra 80 100 20 1,00 100,00%
9 | Evelyn N. 60 100 40 1,00 100,00%
10 | Evelyne S. 90 100 10 1,00 100,00%
11 | Fadil 80 100 20 1,00 100,00%
12 | Fathan 90 100 10 1,00 100,00%
13 | llyas 80 100 20 1,00 100,00%
14 | Khanza 90 100 10 1,00 100,00%
15 | Kimberly 70 100 30 1,00 100,00%
16 | M. Fawas 70 100 30 1,00 100,00%
17 | Marwah 70 100 30 1,00 100,00%
18 | Muh. Alfan 70 100 30 1,00 100,00%
19 | Muh. Ali 90 100 10 1,00 100,00%
20 | Muh. Nizam 80 100 20 1,00 100,00%
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Pre-Test | Post-Test -Gai -Gaj
vo| - NawiA Slorigen | NGain | NGan score
Topik A

21 | Muh. Yazid 90 100 10 1,00 100,00%
22 | Mysha 90 100 10 1,00 100,00%
23 | Raeesa 90 100 10 1,00 100,00%
24 | Rafanda 90 100 10 1,00 100,00%
25 | Rafida 90 100 10 1,00 100,00%
26 | Ranessa 70 100 30 1,00 100,00%
27 | Selena 70 100 30 1,00 100,00%
28 | Zaura 80 100 20 1,00 100,00%
29 | Zhafira 60 100 40 1,00 100,00%

MEAN 79,31 98,97 20,69 0,90 89,66%

Data selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus N-Gain:

N-Gain =

(Skor Posttest — Skor Pretest)

(Skor Ideal —Skor Pretest)

(98,97 — 79,31)

N-Gain =

(100-79,31)

N-Gain = 89,66%

Sumber: Meltzer*

Berdasarkan hasil perhitungan pretest dan posttest topik A, rata-rata

peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah menggunakan
media e-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan energi, diperoleh
skor pretest sebesar 79,31 dan skor posttest sebesar 98,97, dengan skor
ideal 20,69 dan N-Gain score (%) sebesar 89,66%. Jika dipersentasekan
dalam Tabel 3.11, hasil efektivitas berada dalam rentang g > 76%, yang
termasuk dalam kategori efektif, sehingga media pembelajaran terbukti

mampu meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa.

42 “Meltzer, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)”
(Bandung: Alfabeta, 2002).
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Berikut penyajian data pretest dan posttest topik B kelas 1V-1 MIN

1 Kota Malang.

Tabel 4. 9 Nilai Pretest dan Posttest Topik B

Pre-Test Post-Test -Gai -Gai
NO | NAMA wore | seore | oy
Topik B

1 | Adiasta 80 90 20 0,50 50,00%
2 | Adinata 70 80 30 0,33 33,33%
3 | Alsheira 70 80 30 0,33 33,33%
4 | Annisa 70 80 30 0,33 33,33%
5 | Arina 60 90 40 0,75 75,00%
6 | Azka 70 100 30 1,00 100,00%
7 | Cinta 80 90 20 0,50 50,00%
8 | Djenitra 70 80 30 0,33 33,33%
9 | EvelynN. 50 80 50 0,60 60,00%
10 | Evelyne S. 60 80 40 0,50 50,00%
11 | Fadil 90 100 10 1,00 100,00%
12 | Fathan 60 80 40 0,50 50,00%
13 | llyas 70 80 30 0,33 33,33%
14 | Khanza 80 90 20 0,50 50,00%
15 | Kimberly 90 100 10 1,00 100,00%
16 | M. Fawas 70 80 30 0,33 33,33%
17 | Marwah 70 80 30 0,33 33,33%
18 | Muh. Alfan 80 100 20 1,00 100,00%
19 | Muh. Ali 60 80 40 0,50 50,00%
20 | Muh. Nizam 50 80 50 0,60 60,00%
21 | Muh. Yazid 80 100 20 1,00 100,00%
22 | Mysha 80 70 20 -0,50 -50,00%
23 | Raeesa 70 80 30 0,33 33,33%
24 | Rafanda 90 100 10 1,00 100,00%
25 | Rafida 70 100 30 1,00 100,00%
26 | Ranessa 70 80 30 0,33 33,33%
27 | Selena 70 100 30 1,00 100,00%
28 | Zaura 60 80 40 0,50 50,00%
29 | Zhafira 70 90 30 0,67 66,67%
MEAN 86,90 71,03 28,97 0,57 57,30%
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Data selanjutnya dihitung dengan menggunakan rumus N-Gain:

(Skor Posttest — Skor Pretest)
(Skor Ideal —Skor Pretest)

N-Gain =

Sumber: Meltzer*

(86,90 — 71,03)
(100—-71,03)

N-Gain = 57,30%

N-Gain =

Berdasarkan hasil perhitungan pretest dan posttest topik B, rata-rata
peningkatan keterampilan berpikir kreatif siswa setelah menggunakan
media e-LKPD berbasis PBL pada materi perubahan energi, diperoleh
skor pretest sebesar 71,03 dan skor posttest sebesar 86,90, dengan skor
ideal 28,97 dan N-Gain score (%) sebesar 57,30%. Jika dipersentasekan
dalam Tabel 3.11, hasil efektivitas berada dalam rentang 55 <g<75 <,
yang termasuk dalam Kkategori cukup efektif, sehingga media
pembelajaran terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir
Kreatif siswa.

b. Angket Respons Siswa

Angket dianalisis menggunakan skala Likert untuk menilai

kepraktisan dan keterlibatan siswa dalam menggunakan e-LKPD.

Angket respons siswa dirancang dengan empat pilihan jawaban yaitu:

4 Meltzer, “Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)”
(Bandung: Alfabeta, 2002).



Penyajian data kelas 1V-1 MIN 1 Kota Malang sebagai berikut.

Tabel 4. 10 Skala Likert
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Kriteria Skor
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
Tidak Setuju (TS) 2
Setuju (S) 3
Sangat Setuju (SS) 4

Uji coba pada tanggal 21 Februari 2025, pukul 11.00-13.00 WIB.

Tabel 4. 11 Hasil Angket Respons Siswa

Aspek yang dinilai .

Nama 1 3 1 4 |5 6] 78] 910 2Xi2XX| %
Adiasta 3 2 3 3 3 3 4 3 3 4 31 40 | 77,5%
Adinata 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 38 40 95%
Alsheira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75%
Annisa 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 32 40 80%
Arina 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 38 40 95%
Azka 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 30 40 75%
Cinta 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 32 40 80%
Djenitra 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75%
E.Najwa 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 36 40 90%
E.Figa 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 38 40 95%
Fadil 4 4 3 4 4 3 2 4 4 4 36 40 90%
Fathan 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 36 40 90%
llyas 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 33 40 | 82,5%
Khanza 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 33 40 | 82,5%
Kimberly | 3 3 2 4 4 4 3 3 3 4 33 40 | 82,5%
M.Fawas | 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 35 40 | 87,5%
Marwah 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 36 40 90%
M.Alfan 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 37 40 |92,5%
M. Ali 3 2 4 3 4 3 3 3 4 4 33 40 | 82,5%
M.Nizam | 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 32 40 80%
M.Yazid 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75%
Mysha 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 40 75%
Raeesa 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 36 40 90%
Rafanda 4 3 4 4 4 3 3 4 3 4 36 40 90%
Rafida 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 29 40 | 72,5%
Ranessa 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 31 40 | 77,5%
Selena 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 26 40 65%
Zaura 4 1 2 4 3 4 2 4 4 4 32 40 80%
Zhafira 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 40 | 77,5%

ZXi 100 | 91 | 93 | 97 | 94 | 97 | 91 | 98 | 99 | 100 | 960 | 1.160 | 82,8%
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Aspek yang dinilai . o
Nama 5 T 3[4 |5 6|7 89 1w0]|2Xi2X %
yX 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 116 | 1.160 | 1.160 | 100%
0
Y0 86,2 | 78,4 80,2 |83,6 |81,0|836|784|845|853|86,2| 82,8 | 100 | 82,8%

Berdasarkan hasil perhitungan dari angket respons siswa,
kemenarikan produk media e-LKPD berbasis PBL untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif pada materi perubahan energi diperoleh
dengan perhitungan sebagai berikut:

p= 2%l % 100%

v X
Sumber: Fitri dan Haryanti*

_ Y960
T ¥1.160

P X 100%

P=82,8%

Berdasarkan perolehan skor diatas, kemenarikan produk media e-
LKPD diperoleh skor 960 dengan persentase persentase 82,8%. Jika
dipersentasekan dalam Tabel 3.9 maka hasil kelayakan produk
termasuk dalam rentang 80% < skor < 100%. yang masuk dalam
kategori valid dan dapat digunakan tanpa adanya revisi.

Sebagian besar siswa memberikan respons positif terhadap
penggunaan e-LKPD berbasis PBL. Media ini dinilai menarik dan

efektif dalam proses pembelajaran, serta mampu mendukung

peningkatan keterampilan berpikir kreatif.

4 Fitri A.Z. dan Haryanti N., “Metodologi penelitian pendidikan: Kuantitatif, kualitatif, mixed
method, dan research and development.” (Malang: Madani Media, 2020).
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BAB V
PEMBAHASAN

A. Proses Pengembangan e-LKPD Berbasis Problem Based Learning untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi
Perubahan Energi Kelas 1V-1 di MIN 1 Kota Malang

Tahap pengembangan melibatkan proses validasi oleh para ahli untuk
menilai kelayakan e-LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
telah dirancang. Validasi mencakup aspek isi, desain, serta kesesuaian dengan
pendekatan PBL dan indikator berpikir kreatif menggunakan skala Likert.
Hasil validasi oleh ahli materi, media, dan pembelajaran sebagai berikut:

1. Validitas oleh Ahli Materi
Hasil validasi oleh ahli materi pada Tabel 4.5 mendapatkan skor 68
dari 80 dengan persentase 85%, yang mengindikasikan bahwa e-LKPD
valid dan layak digunakan dalam pembelajaran, meskipun masih
memerlukan revisi. Beberapa aspek yang dinilai sangat baik dan
memenuhi seluruh komponen. Adapun aspek yang masih memerlukan
perbaikan dengan skor 3 (sebagian besar komponen terpenuhi) meliputi:

a. Keakuratan materi terkait ketepatan konsep, data, dan contoh yang lebih

relevan.

b. Teknik penyajian agar lebih sistematis.

c. Pendukung penyajian seperti petunjuk pretest dan posttest serta daftar

pustaka.

d. Hustrasi yang lebih kontekstual dan dekat dengan pengalaman siswa.



87

Revisi  berdasarkan masukan tersebut diharapkan dapat
meningkatkan efektivitas e-LKPD dalam pembelajaran PBL dan
pengembangan keterampilan berpikir kreatif siswa.

2. Validitas oleh Ahli media

Hasil validasi oleh ahli media pada Tabel 4.6 menunjukkan skor 71
dari 72 (98,61%), yang berarti e-LKPD sangat valid dan dapat digunakan
tanpa revisi signifikan. Aspek grafis, penyajian, dan keterbacaan telah
dinilai sangat baik. Ahli media menyarankan agar ukuran produk dibuat
lebih kecil supaya lebih praktis dan efisien. Revisi ini diharapkan dapat
meningkatkan kenyamanan serta efektivitas penggunaan dalam proses
pembelajaran.

3. Validitas oleh Ahli pembelajaran

Hasil validasi oleh ahli pembelajaran pada Tabel 4.7 menunjukkan
skor 56 dari 56 (100%), yang mengindikasikan bahwa e-LKPD sangat
valid dan layak digunakan. Seluruh aspek dinilai terpenuhi, termasuk
kesesuaian materi dengan CP dan TP, bahasa yang komunikatif, serta
dukungan terhadap keterampilan berpikir kreatif. Ahli pembelajaran juga
mendorong peningkatan berkelanjutan dalam kualitas pembelajaran.
Validasi ini diperkuat oleh teori Arends dalam Maylatu Nova R., yang
menyatakan bahwa pendekatan PBL mampu meningkatkan keterampilan

berpikir kritis dan kreatif.*> Penelitian Safitri et al. juga menyimpulkan

4 Arends (2012) dalam Maylatu Nova Rieschka, “Problem Based Learning Pada Pembelajaran IPA
Di Sekolah Dasar,” Social, Humanities, and Education Studies (SHESs): Conference Series 3, no. 3
(2020): 1499-1505.
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bahwa media berbasis teknologi yang dikombinasikan dengan PBL dapat

meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa.*6

e-LKPD yang dikembangkan dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pembelajaran IPAS kelas V-1 pada materi perubahan energi.

B. Hasil Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Sebelum dan Sesudah
Menggunakan e-LKPD Berbasis Problem Based Learning Pada Materi
Perubahan Energi Kelas 1V-1 di MIN 1 Kota Malang
1. Topik A: Perubahan Energi

Hasil pretest menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih
mengalami kesulitan dalam memahami konsep perubahan energi. Soal
yang paling banyak dijawab salah adalah soal nomor 3 (dinamo sepeda),
nomor 6 (energi kulkas), dan nomor 8 (energi mesin mobil). Siswa belum
memahami konversi energi dalam alat-alat teknologi sehari-hari. Soal dan
hasil nilai siswa untuk topik A tercantum pada Lampiran 1 dan 4.

Pembelajaran menggunakan e-LKPD berbasis PBL menghasilkan
peningkatan skor posttest secara signifikan. Sebagian besar siswa
mencapai skor maksimal. Beberapa kesalahan masih muncul pada soal
mendatar nomor 4 (dinamo sepeda) dan soal menurun nomor 1 (lilin
menyala), tetapi jumlahnya jauh lebih sedikit dari pretest. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa penggunaan e-LKPD memperkuat pemahaman siswa

tentang perubahan energi.

4 Wulan Safitri, Aris Singgih Budiarso, dan Sri Wahyuni, “Pengembangan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa SMP” 24, no. 1
(2022): 30-41.
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2. Topik B: Energi Kinetik dan Potensial

Pretest menunjukkan bahwa siswa masih kesulitan membedakan
energi potensial dan kinetik, terutama dalam eksperimen atau situasi nyata.
Soal nomor 5 (air di bendungan), nomor 7 (pegas jam dinding), dan nomor
9 (pendulum) menjadi soal paling banyak yang dijawab salah. Soal dan
nilai siswa untuk topik B tercantum pada Lampiran 2 dan 5.

Posttest menunjukkan adanya peningkatan pemahaman. Beberapa
siswa masih salah pada soal nomor 7 dan 9, namun jumlah kesalahan jauh
berkurang. Hasil ini membuktikan bahwa e-LKPD membantu siswa
memahami konsep energi secara konkret dan kontekstual.

e-LKPD berbasis PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kreatif siswa serta pemahaman terhadap konsep energi. Analisis
per soal menunjukkan bahwa pendekatan berbasis masalah mendorong
siswa berpikir lebih dalam, aktif, dan kreatif dalam menyelesaikan
permasalahan terkait energi.

C. Respons Siswa Setelah Menggunakan E-LKPD yang Dikembangkan
untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada Materi
Perubahan Energi Kelas 1V-1 di MIN 1 Kota Malang

e-LKPD yang telah divalidasi dan direvisi diuji coba kepada siswa kelas
IV-I untuk menilai kepraktisan dan efektivitasnya. Penilaian dilakukan melalui
angket berbasis skala Likert mencakup kemudahan penggunaan, keterbacaan,
tampilan visual, dan efektivitas dalam meningkatkan keterampilan berpikir

Kreatif serta pemahaman materi.
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Skor angket sebesar 960 dari 1.160 dengan persentase 82,8%
menunjukkan bahwa e-LKPD masuk kategori valid dan dapat digunakan tanpa
revisi lebih lanjut. Distribusi jawaban siswa sebagai berikut:

1. Sebanyak 9 siswa memperoleh skor >90%, sangat setuju bahwa e-LKPD
membantu mereka memahami materi dan berpikir kreatif.

2. Sebanyak 7 siswa memperoleh skor antara 82,5%-89%, setuju bahwa e-
LKPD membantu meskipun masih ada aspek yang bisa ditingkatkan.

3. Sebanyak 9 siswa memperoleh skor 75%-80%, cukup terbantu tetapi
memerlukan pemahaman lebih lanjut.

4. Sebanyak 3 siswa memperoleh skor <75%, menunjukkan masih mengalami
kesulitan dalam penggunaan media.

Nilai keislaman terintegrasi dalam e-LKPD melalui pemahaman bahwa
menuntut ilmu merupakan perintah Allah yang harus dilaksanakan oleh setiap
muslim. Hal ini sejalan dengan firman Allah dalam Surah Az-Zumar ayat 9:

R 50 ) &3l Y sl s 3l Gl o it O 8

Artinya: "Katakanlah: 'Apakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?’ Sesungguhnya orang yang
berakallah yang dapat menerima pelajaran.”

Ayat ini menunjukkan pentingnya ilmu pengetahuan dalam kehidupan
seorang muslim. Energi dan proses perubahannya merupakan bagian dari
ciptaan Allah yang dapat dipelajari untuk menumbuhkan rasa syukur dan

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif .’

47 Departemen Agama Republik Indonesia, “Al-Qur’an dan Terjemahnya” (Jakarta: Departemen
Agama RI., 2005).
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BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan e-LKPD yang telah

melalui proses validasi serta uji coba terhadap siswa kelas 1V-I MIN 1 Kota

Malang, diperoleh simpulan sebagai berikut:

1.

Proses Pengembangan e-LKPD Berbasis Problem Based Learning

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Hasil validasi menunjukkan bahwa e-LKPD berbasis Problem Based

Learning (PBL) pada materi perubahan energi telah memenuhi standar

kelayakan sebagai media pembelajaran:

a. Ahli materi memberikan skor 85% yang menunjukkan bahwa isi e-
LKPD telah sesuai dengan Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan
Pembelajaran (TP).

b. Ahli media memberikan skor 98,61% yang menunjukkan bahwa
tampilan visual dan tata letak e-LKPD dinilai sangat baik dan layak
digunakan.

c. Ahli pembelajaran memberikan skor 100% yang menunjukkan bahwa
e-LKPD sangat layak diterapkan dalam proses pembelajaran tanpa
memerlukan revisi lanjutan.
e-LKPD berbasis PBL dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai

media pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir kreatif

siswa pada materi perubahan energi.



92

2. Hasil Peningkatan Keterampilan Berpikir Kreatif Sebelum dan
Sesudah Menggunakan e-LKPD Berbasis Problem Based Learning
Analisis N-Gain menunjukkan adanya peningkatan keterampilan
berpikir kreatif siswa setelah menggunakan e-LKPD.
a. Topik A memperoleh skor N-Gain sebesar 89,66% yang termasuk
kategori tinggi atau efektif.
b. Topik B memperoleh skor N-Gain sebesar 57,30% yang termasuk
kategori cukup efektif.
e-LKPD berbasis PBL mampu meningkatkan keterampilan berpikir
kreatif siswa dalam memahami materi perubahan energi.
3. Respons Siswa Setelah Menggunakan E-LKPD yang Dikembangkan
Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa
Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar siswa memberikan
respons positif terhadap penggunaan e-LKPD. Skor kepraktisan sebesar
82,8% menunjukkan bahwa media ini valid dan layak digunakan tanpa
revisi lanjutan. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa e-LKPD
menarik, mudah digunakan, serta efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kreatif.
e-LKPD berbasis Problem Based Learning pada materi perubahan energi
dinyatakan layak digunakan sebagai media pembelajaran serta efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif siswa kelas 1V-1 MIN 1 Kota

Malang.
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B. Saran

Saran yang disampaikan berkaitan dengan pemanfaatan produk serta

pengembangan lebih lanjut.

1.

Saran Pemanfaatan Produk yang Dikembangkan

a. Bagi Siswa, dapat memanfaatkan e-LKPD untuk memperoleh
pengalaman belajar yang lebih interaktif dan mudah memahami materi
IPAS.

b. Bagi guru, dapat menggunakan e-LKPD sebagai media bantu dalam
menyampaikan materi perubahan energi secara lebih menarik dan
kontekstual.

c. Bagi peneliti selanjutnya disarankan mengembangkan e-LKPD dengan
fitur multimedia tambahan, seperti video eksperimen atau simulasi
interaktif untuk meningkatkan keterlibatan dan minat belajar siswa.

Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut

a. e-LKPD ini terbatas pada materi perubahan energi, sehingga perlu
pengembangan ke materi lain dalam IPAS.

b. Model pengembangan yang digunakan adalah model Lee & Owens,
sehingga pada penelitian selanjutnya dapat digunakan model lain

untuk memperkaya pendekatan dan hasil pengembangan media.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Analisis Soal Pretest dan Posttest Topik A

Indikator Berpikir

No | Sintaks PBL . Soal
Kreatif
1 Fase 1: Orientasi | Kelancaran (Fluency) — | Saat terjadi pemadaman listrik, Edo menyalakan lilin
terhadap Siswa memahami untuk menerangi ruangan. Berdasarkan perubahan energi
Masalah perubahan energi dalam | yang terjadi, bagaimana lilin menghasilkan cahaya?

(mengaitkan
dengan situasi
nyata)

berbagai kondisi

a. Energi kimia menjadi energi cahaya dan panas
b. Energi listrik menjadi energi panas

c. Energi gerak menjadi energi bunyi

d. Energi panas menjadi energi cahaya

2 Fase 2: Keluwesan (Flexibility) | Siti sedang membantu ibunya menyetrika pakaian. Jika
Mengorganisasi | — Siswa melihat terjadi gangguan pada setrika listrik dan tidak bisa
kan Siswa untuk | berbagai faktor yang mengeluarkan panas, kemungkinan besar ada masalah
Belajar mempengaruhi dalam perubahan energi dari...

(menganalisis perubahan energi a. Energi listrik menjadi energi panas
permasalahan b. Energi listrik menjadi energi bunyi
sehari-hari) c. Energi gerak menjadi energi listrik

d. Energi panas menjadi energi listrik

3 Fase 3: Keterperincian Doni mengayuh sepeda di malam hari dan lampu
Penyelidikan (Elaboration) — Siswa | sepedanya menyala karena dinamo. Perubahan energi yang
Mandiri & menghubungkan proses | terjadi adalah...

Kelompok konversi energi dengan | a. Energi gerak menjadi energi listrik lalu energi
(menganalisis dinamika gerak cahaya

perubahan b. Energi listrik menjadi energi gerak

energi dalam c. Energi panas menjadi energi cahaya

alat teknologi) d. Energi kimia menjadi energi Gerak

4 Fase 3: Keluwesan (Flexibility) | Ketika seseorang berbicara menggunakan mikrofon,
Penyelidikan — Siswa melihat bahwa | perubahan energi yang terjadi dalam sistem ini adalah...
Mandiri & energi dapat berubah ke | a. Energi bunyi menjadi energi listrik lalu energi
Kelompok berbagai bentuk bunyi lagi
(mengaitkan b. Energi listrik menjadi energi panas
peristiwa c. Energi kimia menjadi energi listrik
dengan konsep d. Energi panas menjadi energi Gerak
perubahan
energi)

5 Fase 3: Kelancaran (Fluency) — | Saat kamu meletakkan ponsel di bawah sinar matahari,
Penyelidikan Siswa menghubungkan | bagian belakangnya terasa panas. Proses ini menunjukkan
Mandiri & perubahan energi | perubahan energi dari...

Kelompok dengan pengalaman | a. Energi cahaya menjadi energi panas
(menganalisis sehari-hari b. Energi listrik menjadi energi cahaya

dampak energi
cahaya terhadap
benda)

c. Energi panas menjadi energi kimia
d. Energi gerak menjadi energi panas
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Indikator Berpikir

No | Sintaks PBL . Soal
Kreatif
6 Fase 4: Keterperincian Rina melihat kulkas di rumahnya tetap dingin meskipun
Pengembangan | (Elaboration) — Siswa | tertutup rapat. Perubahan energi yang terjadi dalam kulkas
& Penyajian mengembangkan adalah...
Hasil pemahaman tentang a. Energi listrik menjadi energi dingin dan gerak
(memahami sistem pendinginan b. Energi listrik menjadi energi panas

prinsip kerja alat
berbasis energi)

c. Energi listrik menjadi energi bunyi
d. Energi gerak menjadi energi panas

7 Fase 3: Keaslian (Originality) — | Saat cuaca mendung, panel surya tetap dapat menghasilkan
Penyelidikan Siswa memahami solusi | listrik meskipun tidak maksimal. Apa yang menyebabkan
Mandiri & kreatif dalam energi tetap dapat dikonversi?

Kelompok pemanfaatan energi a. Panel surya masih menerima sedikit energi cahaya
(menghubungka | terbarukan dari matahari
n konsep dengan b. Panel surya mengubah energi panas dari udara menjadi
fenomena alam) listrik
c. Panel surya bekerja hanya jika terkena sinar matahari
penuh
d. Panel surya mengubah energi gerak dari angin menjadi
listrik

8 Fase 4. Kelancaran (Fluency) — | Ketika mobil sedang berjalan, mesin mobil terasa panas.
Pengembangan | Siswa menganalisis Ini menunjukkan bahwa energi yang dihasilkan oleh mesin
& Penyajian beberapa bentuk energi | mengalami perubahan dari...

Hasil dalam sistem kendaraan | a. Energi listrik menjadi energi kimia
(menghubungka b. Energi kimia menjadi energi gerak dan panas
n teori dengan c. Energi panas menjadi energi listrik
kondisi nyata) d. Energi gerak menjadi energi cahaya

9 Fase 3: Keluwesan (Flexibility) | Tika sedang bermain dengan kipas angin mainan yang
Penyelidikan — Siswa memahami | menggunakan baterai. Kipas tersebut berputar ketika
Mandiri & bahwa energi dapat | dinyalakan. Perubahan energi yang terjadi adalah...
Kelompok berubah bentuk dalam | a. Energi listrik menjadi energi gerak
(menganalisis alat sederhana b. Energi listrik menjadi energi cahaya
sumber energi c. Energi kimia menjadi energi gerak
dalam alat d. Energi panas menjadi energi Gerak
mainan)

10 | Fase 5: Evaluasi | Keaslian (Originality) — | Sebuah pabrik ingin menghemat listrik dan menggunakan

terhadap Proses
Pemecahan
Masalah
(menilai
penerapan
teknologi
energi)

Siswa mengeksplorasi
solusi energi alternatif

turbin air untuk menghasilkan listrik dari aliran sungai.
Perubahan energi yang terjadi adalah...

a. Energi gerak menjadi energi listrik

b. Energi listrik menjadi energi kimia

c. Energi panas menjadi energi listrik

d. Energi bunyi menjadi energi Gerak
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Lampiran 2 Analisis Soal Pretest dan Posttest Topik B

Indikator Berpikir

No | Sintaks PBL Kreatif Soal

1 Fase 1: Orientasi | Keluwesan (Flexibility) | Siti sedang berdiri di atas bukit sambil memegang bola.
terhadap — Siswa memahami Jika bola tersebut jatuh, apa jenis energi yang dimilikinya
Masalah bahwa energi bisa sebelum jatuh?

(mengaitkan berubah bentuk a. Kinetik

dengan situasi b. Panas

nyata) c. Potensial
d. Cahaya

2 Fase 2: Kelancaran (Fluency) — | Ketika kamu sedang bermain skateboard di jalan yang
Mengorganisasi | Siswa mengaitkan menurun. Energi apa yang kamu gunakan saat bergerak
kan Siswa untuk | konsep energi dengan turun?

Belajar pengalaman sehari-hari | a. Kinetik
(menganalisis b. Potensial
pengalaman c. Bunyi
nyata) d. Panas

3 Fase 3: Keaslian (Originality) — | Rina meletakkan bola di meja. Sebelum bola itu bergerak,
Penyelidikan Siswa memahami jenis energi apa yang dimilikinya?

Mandiri & bahwa energi ada a. Kinetik
Kelompok meskipun benda diam b. Potensial
(menganalisis c. Cahaya
situasi diam & d. Panas
energi
tersimpan)

4 Fase 3: Keterperincian Ketika kamu sedang mengayuh sepeda di taman. Energi
Penyelidikan (Elaboration) — Siswa | apa yang paling dominan dihasilkan oleh gerakanmu?
Mandiri & menganalisis hubungan | a. Potensial
Kelompok antara usaha dan energi | b. Bunyi
(menganalisis c. Kinetik
hubungan usaha d. Panas
dan energi)

5 Fase 4. Keluwesan (Flexibility) | Air di bendungan dapat digunakan untuk menghasilkan
Pengembangan | — Siswa memahami listrik melalui pembangkit listrik tenaga air (PLTA).
& Penyajian perubahan energi dalam | Sebelum air mengalir ke turbin, energi yang dimilikinya
Hasil teknologi adalah...

(memahami a. Kinetik
penerapan b. Potensial
energi dalam c. Listrik
teknologi) d. Panas
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Indikator Berpikir

(menganalisis
cara kerja alat
rumah tangga)

menggerakkan alat

No | Sintaks PBL . Soal
Kreatif

6 Fase 3: Kelancaran (Fluency) — | Sebuah pendulum diayunkan dari posisi diam. Energi apa
Penyelidikan Siswa memahami yang mengalami perubahan ketika pendulum mulai
Mandiri & perubahan energi dalam | bergerak?
Kelompok gerak a. Kinetik
(menganalisis b. Listrik
eksperimen c. Panas
pendulum) d. Kimia

7 Fase 4. Keaslian (Originality) — | Sebuah jam dinding menggunakan pegas untuk
Pengembangan | Siswa melihat menyimpan energi sebelum digunakan. Energi apa yang
& Penyajian bagaimana energi tersimpan dalam pegas sebelum jam mulai berdetak?
Hasil tersimpan sebelum a. Energi potensial
(memahami digunakan b. Energi listrik
prinsip kerja alat c. Energi kinetik
mekanik) d. Energi panas

8 Fase 3: Keterperincian Ketika kamu menyalakan kipas angin di rumah, energi
Penyelidikan (Elaboration) — Siswa | apa yang digunakan untuk membuat kipas bergerak?
Mandiri & memahami bagaimana | a. Energi panas
Kelompok listrik dapat b. Energi kinetik

c. Energi cahaya
d. Energi kimia

9 Fase 5: Evaluasi | Keluwesan (Flexibility) | Ketika pendulum mencapai titik tertinggi saat diayunkan,
terhadap Proses | — Siswa melihat energi apa yang paling besar?
Pemecahan hubungan energi a. Kinetik
Masalah potensial dengan posisi | b. Potensial
(menganalisis benda c. Panas
sistem energi d. Kimia
dalam
eksperimen)
10 | Fase 5: Evaluasi | Kelancaran (Fluency) & | Saat pendulum mencapai titik terendah saat diayunkan,

terhadap Proses
Pemecahan
Masalah
(menganalisis
hasil percobaan
energi)

Keterperincian
(Elaboration) — Siswa
memahami perubahan
energi dalam sistem
berayun

energi apa yang paling besar?
a. Potensial

b. Kinetik

c. Panas

d. Listrik
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Lampiran 3 Modul Ajar IPAS Kelas IV (Bab 4 Topik A dan B)

INFORMASI UMUM

Nama Penyusunan

Wihdatul Mursyidah

Instuisi

MIN 1 Kota Malang

Tahun Pelajaran 2025

Jenjang Sekolah Ml

Mata Pelajaran IlImu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
Fase/Kelas 4/B

Elemen Energi

Bab 4 Mengubah Bentuk Energi

Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita

B. Energi yang Tersimpan

Capaian Pembelajaran

Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik,
bunyi, cahaya).

Alokasi Waktu

2. Bernalar kritis
3. Kreatif
4. Gotong royong

sehari-hari

1. Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia

1. Nilai Berkeadaban (7a addub)
2. Nilai Keteladanan (Qudwah)
3. Nilai Toleransi (Tasmuh)

4. Nilai Musyawarah (Syra)

1. Mengidentifikasi ragam transformasi energi pada kehidupan sehari-hari.
2. Membuat simulasi transformasi energi menggunakan bagan/alat bantu sederhana dalam kehidupan

1. CAPAIAN PEMBELAJARAN

2 Pertemuan (2 X 35 menit)

Pada fase B Peserta didik mengidentifikasi sumber dan bentuk energi serta menjelaskan proses
perubahan bentuk energi dalam kehidupan sehari-hari (contoh: energi kalor, listrik, bunyi, cahaya).

2. TUJUAN PEMBELAJARAN

Tujuan Pembelajaran

Peserta didik memahami berbagai bentuk energi, mengamati perubahan energi melalui eksperimen,
serta menyelesaikan permasalahan terkait transformasi energi.

Tujuan Pembelajaran Topik A:

Peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis energi dan perubahan energi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.

Tujuan Pembelajaran Topik B:

Peserta didik melakukan praktikum pendulum sederhana secara cermat untuk mengamati
perubahan energi potensial dan energi kinetik yang terjadi.
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3. ALUR TUJUAN PEMBELAJARAN

Alur Tujuan Pembelajaran Topik A:

a. Peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis energi yang terdapat dalam kartu domino dengan tepat

b. Peserta didik mengkategorikan perubahan energi (contoh: energi listrik menjadi cahaya atau
panas) yang ditunjukkan pada kartu

Alur Tujuan Pembelajaran Topik B:

a. Peserta didik melakukan praktikum pendulum sederhana secara cermat untuk mengamati
perubahan energi potensial dan energi kinetik yang terjadi

b. Peserta didik menjelaskan hasil pengamatan praktikum pendulum sederhana secara runtut,
serta bekerja sama dalam kelompok untuk mempresentasikan konsep energi potensial dan energi
kinetik yang ditemukan.

Media Papan pendulum, tali dan beban, penggaris, alat tulis, E-LKPD, IT Board, alat Tulis

Sumber Belajar Buku paket siswa, E-LKPD

29 Peserta didik

Tatap muka dan Problem Based Learning (PBL)
|

Topik A. Transformasi Energi di Sekitar Kita
Energi bisa berubah dari satu bentuk ke bentuk lain di sekitar kita setiap hari. Anak-anak akan
melihat bagaimana energi, seperti listrik, cahaya, dan panas, bisa berubah menjadi energi lain.
Pengetahuan ini membantu anak-anak memahami cara kerja benda-benda seperti lampu, kipas angin, rice
cooker, setrika, dan lemari pendingin.
Topik B. Energi yang Tersimpan
Energi pada pendulum sederhana berubah bentuk selama gerakannya. Pada posisi tertinggi,
pendulum memiliki energi potensial terbesar, sementara saat bergerak turun, energi tersebut berubah
menjadi energi Kinetik.
J. PERTANYAANPEMANTIK
Topik A: Transformasi Energi di Sekitar Kita
1. Apa yang kamu ketahui tentang energi?
2. Mengapa transformasi energi penting dalam kehidupan kita sehari-hari?
Topik B: Energi yang Tersimpan
1. Pernahkah kamu melihat bandul (pendulum), seperti pada jam dinding atau ayunan yang berayun? Apa
yang terjadi saat benda itu dilepaskan?
2. Coba lihat di kelas, adakah benda yang digantung? Bagaimana benda itu bisa bergerak?
KMATERI
1. Transformasi Energi di Sekitar Kita
2. Energi yang Tersimpan
L. KEGIATANPEMBELAJARAN
Pertemuan 1
Pendahuluan (20 | 1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. (berkeadaban/ta 'addub)
menit) 2. Menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum pembelajaran
(beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia).
3. Guru mengecek kehadiran siswa dan memberikan motivasi (keteladanan/qudwah
dan toleransi/tasmuh)
4. Peserta didik diajak untuk tepuk semangat bersama.
5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
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Orientasi terhadap Masalah — Berpikir Luwes (Flexibility):
1. Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari.
2. Pre-test:
a. Guru membagikan soal pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa
tentang transformasi energi.
b. Siswa mengerjakan soal secara mandiri.
3. Guru memulai dengan pertanyaan pemantik:
a. Mengapa nasi bisa matang di rice cooker?
b. Mengapa kipas bisa berputar?
c. Bagaimana lampu bisa menyala? (bernalar Kritis)
4. Guru menayangkan video tentang alat yang mengalami transformasi energi
https://youtu.be/Kd70G4xSnm8?si=vWIETLwP7Uqgz4Q9%
5. Siswa mengamati video tersebut.
6. Berpikir luwes (Flexibility):
a. Siswa menjelaskan berbagai kemungkinan transformasi energi dari video.
b. Siswa berdiskusi tentang bagaimana energi berubah dalam alat yang
ditampilkan.

Inti (50 menit)

Organisasi Belajar — Berpikir Orisinil (Originality) & Berpikir Terperinci
(Elaboration):
1. Guru membagikan kartu berisi gambar alat elektronik dan peralatan sehari-hari
(kipas angin, blender, senter, dan lain-lain).
2. Siswa mengelompokkan kartu berdasarkan sumber energi dan hasil transformasi
energi.
a. Setiap kartu memiliki dua bagian, bagian kiri kartu menunjukkan hasil energi,
bagian kanan menunjukkan sumber energi.
b. Tujuan permainan: menyusun kartu domino dengan cepat berdasarkan
transformasi energi yang benar.
c. Kelompok tercepat dan paling benar mendapatkan poin tertinggi (gotong
royong, musyawarah/syura).
3. Siswa menyusun kartu domino untuk membentuk urutan transformasi energi
yang benar.
4. Setiap kelompok mencatat hasil diskusi dalam lembar kerja.
. Berpikir orisinil (Originality): Siswa menemukan pola baru dalam transformasi
energi.
6. Berpikir terperinci (Elaboration): Siswa mengembangkan jawaban dengan
menjelaskan proses transformasi energi secara detail.

o1

Penyelidikan Individual maupun Kelompok- Berpikir Luwes (Flexibility) &

Berpikir Lancar (Fluency):

1. Setiap kelompok melakukan observasi dan analisis terhadap kartu yang telah
mereka susun.

2. Siswa berdiskusi tentang hubungan antara alat yang mereka miliki dengan
sumber dan hasil transformasi energi.

3. Siswa menuliskan kesimpulan awal berdasarkan kartu transformasi energi yang
mereka susun.

4. Siswa menyiapkan presentasi sederhana untuk menjelaskan temuan mereka
kepada kelas.



https://youtu.be/Kd70G4xSnm8?si=vWtETLwP7Uqz4Q9a
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5. Berpikir luwes (Flexibility): Siswa melihat berbagai kemungkinan transformasi
energi dalam alat yang berbeda.

6. Berpikir lancar (Fluency): Siswa dapat menghasilkan banyak gagasan selama
diskusi kelompok.

Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah — Berpikir Lancar
(Fluency):
1. Tugasdi E-LKPD
Setelah kartu domino disusun dengan benar, siswa menuliskan 10 transformasi
energi yang ada pada kartu.
NO TRANSFORMASI ENERGI

N

Setiap kelompok mempresentasikan hasil diskusi mereka.

3. Guru memberikan Klarifikasi, meluruskan pemahaman yang kurang tepat, dan
memperkuat konsep yang sudah benar.

Guru dan siswa menyimpulkan bersama mengenai konsep transformasi energi.

. Kelancaran (Fluency): Siswa menyampaikan banyak ide dalam diskusi dan
siswa menilai dan memperbaiki konsep yang kurang tepat berdasarkan hasil
diskusi dan masukan dari teman serta guru.

o

Penutup (10 menit)

Analisis dan Evaluasi Proses Penyelesaian Masalah — Berpikir Luwes

(Flexibility):

1. Mengukur pemahaman siswa tentang transformasi energi.

2. Mendorong siswa untuk menerapkan konsep dalam kehidupan sehari-hari.
Langkah-Langkah Evaluasi:

3. Guru meminta siswa menjawab pertanyaan evaluasi dalam LKPD:

4. Sebutkan contoh perubahan energi yang terjadi di dalam kelas berdasarkan kartu
transformasi energi! (berikan 3 contoh)

5. Menurut kalian, bagaimana cara kita menghemat energi di dalam kelas saat
melakukan kegiatan sehari-hari?

6. Siswa menuliskan jawaban di LKPD secara individu.

7. Guru meminta beberapa siswa untuk membacakan jawabannya di depan kelas.
a. Post-test: Siswa mengerjakan soal untuk mengukur pemahaman setelah

kegiatan (soal yang sama dengan pretest untuk melihat peningkatan).

b. Angket Respons Siswa

8. Guru memberikan umpan balik terhadap jawaban siswa dan menekankan
pentingnya kesadaran akan penggunaan energi.

9. Berpikir Luwes (Flexibility): Siswa mengevaluasi pembelajaran dari berbagai
sudut pandang

10.Guru mengajak siswa menyimpulkan materi dan menghubungkannya dengan
kehidupan sehari-hari.

11.Guru memberikan apresiasi terhadap kerja kelompok siswa.

Pertemuan 2

Pendahuluan
menit)

(10

1. Guru mengucapkan salam kepada peserta didik. (berkeadaban/ta ‘addub)

2. Menunjuk salah satu peserta didik untuk memimpin doa sebelum pembelajaran
(beriman, bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan berakhlak mulia).

3. Guru  mengecek  kehadiran  siswa dan  memberikan  motivasi
(keteladanan/qudwah dan toleransi/tasmuh)

4. Peserta didik diajak untuk tepuk semangat bersama.
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5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Orientasi terhadap Masalah - Kelancaran (Fluency)& Keaslian (Originality):

1.
2.

5.

6.

Guru menyampaikan materi yang akan dipelajari.

Guru menayangkan video tentang ayunan bandul atau pendulum dalam
kehidupan sehari-hari (contoh: ayunan di taman bermain, bandul jam)
https://youtu.be/F-0-YjoT8-Q?si=xtWqs4b1n4EqgJar

Guru bertanya:

a. “Mengapa bandul bisa bergerak maju-mundur?”

b. “Apa yang terjadi jika kita menarik bandul lebih tinggi?”’

Pre-test:

a. Guru membagikan soal pre-test untuk mengukur pemahaman awal siswa.

b. Siswa mengerjakan soal secara mandiri

Berpikir Lancar (Fluency): Siswa mengemukakan banyak ide terkait pergerakan
pendulum.

Berpikir Orisinil (Originality): Siswa membuat pertanyaan unik tentang
fenomena pendulum.

Inti (50 menit)

Organisasi Belajar - Kelancaran (Fluency):

1.
2.

o

Siswa mengamati model pendulum sederhana yang telah disiapkan.

Siswa mengajukan pertanyaan tambahan tentang faktor yang mempengaruhi
geraknya:

a. Apa yang terjadi jika panjang tali diperpendek atau diperpanjang?

b. Bagaimana pengaruh berat beban terhadap ayunan pendulum?

c. Mengapa pendulum akhirnya berhenti bergerak?

Guru membagikan kelompok menjadi 5 kelompok, masing-masing
beranggotakan 5-6 siswa.

Guru membagikan alat dan bahan untuk percobaan (tali, beban, dll).

Guru memberikan lembar kerja untuk membantu siswa merencanakan
investigasi mereka.

Berpikir Lancar (Fluency): Siswa menghasilkan banyak pertanyaan eksploratif
tentang pendulum.

Penyelidikan Individu maupun Kelompok — Berpikir Terperinci (Elaboration)
& Berpikir Luwes (Flexibility):

1.

2.

Siswa melakukan eksperimen menggunakan pendulum empat bola dan
penggaris.

Siswa mencatat hasil percobaan, termasuk:

a. Posisi bola saat tertinggi diayunkan

b. Posisi bola saat terendah diayunkan

c. Waktu yang dibutuhkan untuk beberapa ayunan

. Siswa membuat kesimpulan sementara tentang hubungan panjang tali, massa,

sudut awal dengan gerak pendulum.
Berpikir Terperinci (Elaboration): Siswa mengembangkan hasil eksperimen
dalam bentuk catatan rinci.

. Berpikir Luwes (Flexibility): Siswa menganalisis bagaimana perubahan variabel

mempengaruhi gerak pendulum.

Pengembangan dan Penyajian Hasil Penyelesaian Masalah — Berpikir
Terperinci (Elaboration) & Berpikir Orisinil (Originality)



https://youtu.be/F-o-YjoT8-Q?si=xtWqs4b1n4EqgJar
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Siswa menyusun laporan dalam E-LKPD
Tiap kelompok mempresentasikan hasil eksperimen mereka.
Guru mengajak siswa menghubungkan konsep pendulum dengan jam bandul
Berpikir Terperinci (Elaboration): Siswa menyusun kesimpulan berdasarkan
hasil percobaan.
5. Berpikir Orisinil (Originality): Siswa mengaitkan pendulum dengan fenomena
kehidupan sehari-hari.

Format laporan hasil percobaan:

> owbdE

Tinggi Posisi saat Posisi saat bola
No | Bola Tali bola tertinggi terendah
(cm) (cm) (cm)

Maka kesimpulannya:
1. Ketika pendulum mencapai titik tertinggi saat diayunkan, energi yang paling
besar adalah
2. Ketika pendulum melewati titik terendah saat diayunkan, energi yang paling
besar adalah
Penutup (10 menit) Analisis dan Evaluasi Proses Penyelesaian Masalah — Berpikir Orisinil
(Originality) & Berpikir Luwes (Flexibility):
1. Siswa mengerjakan soal yang mirip pre-test untuk melihat peningkatan
pemahaman mereka.
2. Guru mengajukan pertanyaan reflektif:
a. "Apa hal baru yang kalian pelajari hari ini?"
b. "Bagaimana pendulum berkaitan dengan kehidupan sehari-hari?"
c. "Jika kita menggunakan tali yang lebih panjang, apa yang terjadi pada
gerakan pendulum? Jelaskan dengan pengamatan kalian!™
d. "Di mana kalian bisa melihat contoh gerakan pendulum dalam kehidupan
sehari-hari?"
3. Angket Respons Siswa: Siswa mengisi angket tentang pengalaman mereka
dalam pembelajaran berbasis PBL dan eksperimen
4. Berpikir Luwes (Flexibility): Siswa mengevaluasi pembelajaran dari berbagai
sudut pandang.
5. Guru menunjuk salah satu siwa untuk mempimpin doa setelah pembelajaran
6. Guru mengakhiri kelas dan mengucapkan salam. (berkeadaban /ta’addub,
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa)
M. REFLEKSI
1. Refleksi Guru
NO PERTANYAAN REFLEKSI Ya Tidak
1 | Apakah pemilihan metode pembelajaran sudah efektif untuk mencapai
tujuan pembelajaran?
2 | Apakah pelaksanan pembelajaran hari ini dapat memberikan semangat
kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam Modul Ajar Kurikulum
Merdeka 2025 IPAS SD/MI Kelas 4 pembelajaran selanjutnya?
3 | Apakah keseluruhan pembelajaran dapat memberikan makna
pembelajaran yang ingin dicapai?
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2. Refleksi Siswa
NO PERTANYAAN REFLEKSI Ya | Tidak
1 | Apakah kalian senang belajar kelompok?
2 | Apakah media pembelajaran hari ini membantu dalam
memahami materi?
3 | Apa yang membuat kalian tertarik pada pembelajaran hari
ini??
N.LAMPRAN
1. E-LKPD
2. Angket Respons Siswa
3. Soal pretest dan posttest

1. Rancangan Asesmen Diagnostik

a. Diagnostik Kognitif
Waktu dilakukan : Awal pembelajaran (di luar jam pembelajaran)
Waktu pengerjaan : 10 menit
Persiapan : Menyiapkan pertanyan untuk menginterview peserta didik
Pelaksanaan : Arahkan peserta didik langsung menjawab, beri waktu yang cukup
Tindak lanjut : Jika terdapat masalah, ajak peserta didik berdiskusi

1. Orientasi | Fluency Peserta didik diberikan pertanyaan terbuka tentang
terhadap (kelancaran konsep energi dan diminta untuk memberikan berbagai
masalah berpikir) contoh perubahan energi dalam kehidupan sehari-hari.
.. | Flexibility Peserta didik diminta untuk mengidentifikasi berbagai
2. Organisasi - . .
belajar (kelquesan sumb_er energi dan n_1enjelask.an bagaimana s_um_ber
berpikir) energi tersebut dapat dikonversi ke bentuk energi lain.
3. Originality Peserta didik melakukan percobaan sederhana atau
Penyeledikian | (keaslian mengamati fenomena perubahan energi dan membuat
mandiri berpikir) hipotesis mengenai proses yang terjadi.
géngembangan Elaboration Peserta dio_lik menyusun Iapqran sederhana atau
dan presentasi (pengembangan membuat mfogrgﬂs mengenai perubahan energi
hasil ide) berdasarkan hasil investigasi mereka.
5. Analisis dan Peserta didik mengevaluasi kembali hasil eksperimen
evaluasi proses atau pengamatan, kemudian memberikan solusi kreatif
pemecahan untuk mengoptimalkan penggunaan energi dalam
masalah kehidupan sehari-hari.
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Pemahaman dasar
tentang energi

1. Apa yang dimaksud dengan energi?
a. Sesuatu yang dapat dilihat
b. Kemampuan untuk melakukan kerja
c. Sesuatu yang tidak dapat digunakan
d. Hanya ada dalam bentuk listrik

Contoh perubahan
energi

2. Salah satu contoh perubahan bentuk energi adalah:
a. Energi panas dari matahari menjadi energi listrik
b. Energi listrik menjadi energi suara
c. Energi gerak menjadi energi panas
d. Semua jawaban benar

3. Ketika Anda menyalakan lampu, energi apa yang diubah?

kekekalan energi

Konversi  energi a. Energi kimia menjadi energi listrik
dalam kehidupan b. Energi listrik menjadi energi cahaya
sehari-hari c. Energi panas menjadi energi mekanik
d. Energi cahaya menjadi energi listrik
4. Contoh perubahan bentuk energi dari energi mekanik menjadi energi listrik
adalah:
Contoh . .
. a. Turbinangin
transformasi .
. b. Lampu pijar
energi
c. Kompor gas
d. Baterai
5. Ketika sebuah mobil berhenti mendadak, apa yang terjadi pada energinya?
Pemahaman a. Energi hilang sepenuhnya
tentang  hukum b. Energi berubah menjadi suara dan panas

c. Energitetap sama
d. Energi berubah menjadi gerakan

6. Sumber energi terbarukan yang paling umum digunakan adalah:

Sumber  energi a. Minyak bumi
b. Batu bara
terbarukan . .
c. Energi matahari
d. Gasalam
Analisis 7. Jelaskan bagaimana proses perubahan bentuk energi terjadi pada sebuah
perubahan energi mobil yang bergerak!
dalam sistem

b. Diagnostik Non — Kognitif
Waktu dilakukan : Awal pembelajaran (di luar jam pembelajaran)
Waktu pengerjaan : 10 menit
Persiapan : Menyiapkan pertanyan untuk menginterview peserta didik
Pelaksanaan : Arahkan peserta didik langsung menjawab, beri waktu yang cukup
Tindak lanjut : Melakukan pengolahan pada hasil asesmen
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1.Orientasi terhadap | - Mampu menghasilkan ide yang beragam terkait masalah
masalah yang diberikan

2. Organisasi untuk belajar | - Menyusun strategi dalam menyelesaikan masalah
3.Investigasi mandiri dan

- Menciptakan solusi inovatif berdasarkan investigasi

kelompok

4.Pengembangan dan | - Menyusun hasil diskusi dalam bentuk kreatif (misalnya
penyajian hasil kerja diagram, infografis)

5. Analisis dan evaluasi | - Merefleksi dan mengembangkan gagasan baru dari

proses pemecahan masalah | pembelajaran yang telah dilakukan
1. Seberapa tertarik Anda dengan pelajaran tentang energi?
a. Sangat tertarik
b. Tertarik
c. Biasa saja
d. Tidak tertarik
2. Apa yang paling Anda suka dari pembelajaran tentang mengubah bentuk energi?
a. Praktik langsung
b. Teori
c. Diskusi kelompok
d. Tugas mandiri
3. Apakah Anda merasa bahwa memahami energi penting untuk kehidupan sehari-hari?
1. Sangat penting
2. Penting
3. Tidak begitu penting
4. Tidak penting sama sekali
4. Seberapa sering Anda mencari informasi tambahan tentang topik energi di luar pelajaran?
a. Sangat sering
b. Kadang-kadang
c. Jarang
d. Tidak pernah
5. Apakah Anda menikmati bekerja dalam kelompok saat belajar tentang energi?
a. Sangat menikmati
b. Menikmati
c. Biasa saja
d. Tidak menikmati
6. Seberapa besar motivasi Anda untuk melakukan eksperimen terkait perubahan bentuk energi?
a. Sangat termotivasi
b. Termotivasi
c. Kurang termotivasi
d. Tidak termotivasi sama sekali
7. Apakah Anda merasa bahwa pembelajaran tentang energi dapat membantu Anda dalam memilih
karir di masa depan?
a. Sangat setuju
b. Setuju
c. Tidak setuju
d. Sangat tidak setuju
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8. Bagaimana perasaan Anda ketika mendiskusikan topik energi dengan teman-teman?
a. Sangat antusias
b. Antusias
c. Biasa saja
d. Tidak antusias
2. Rancangan Asesmen Formatif
Tujuan Pembelajaran Topik A:
Peserta didik mengidentifikasi jenis-jenis energi dan perubahan energi yang terjadi dalam
kehidupan sehari-hari.
Waktu pelaksanaan : 1 pertemuan
Bentuk asesmen : Mengerjakan soal evaluasi (Post-test)

f‘—’::‘
POST-TEST Nawma:
OPIK A: Transformasi Energi Kelas:
di Sekitar Kita [ |
7 1 €
A
2
3
4
5
6
7
8
.
10
Mendatar: Menurun:
3. Panel surya mengubah energi RO : _
matahari menjadi energl :;\englg‘:;haka:gigrgi yang berputar
S Rerilintian suerglysng tecilipada 2. Kulkas yang menyéla mengalami
moztor listrik adalah energi listrik pérubahanenergilistrikmenjadi
;nen‘ga:!urer)ergsr sent lami % Perubahan mesin mobil berasal dari
* A SE O :;en ?r. resae .am! energi kimia menjadi energi___dan
perubahan  energi  kimia menjadi enerél panas
energi___ a5 .
$. Setrika listrik yang dipanaskan :;3rt:.lcl:gl"\agangno:;?nya:raniamenm%ar:jaarz;
mengalami perubahan energi listrik energi cahaya dan energi
menjadi enargl & S
10, Saat kita berbicara energi yang kita ?r;en L:::ﬁ:an :r?:rr ibye?Sga feryas
\_hasilkan adalah __ P83 9 (e == /
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Tujuan Pembelajaran Topik B:

Peserta didik melakukan praktikum pendulum sederhana secara cermat untuk mengamati
perubahan energi potensial dan energi kinetik yang terjadi.

Waktu pelaksanaan : 1 pertemuan

Bentuk asesmen : Mengerjakan soal evaluasi (Post-test)

POST-TEST

TOPIK B: Energi yang Tersimpan _ -

Nama:

Retika pendulum diayunkan dari
posisi diam, energl potensial berubsh
menjadi

Sumber energi yang dimiliki benda
karena posisinya disebut energl ___

Energi yang dimiliki benda karena
gerakannya disebut energi __

Bola yang diam di atas meja memiliki
energi___

Ketika pendulum mencapai titik
tertinggi saat diayunkan. energi
yang paling besar adalah ___

Alat berikut yang bekerja
menggunakan energi kinetik adalah __

Alat perikut yang bekerja
menggunakan  energi potensia
adalah __

Ketika seseorang mengayuh sepeda,
energi yang dihasilkan adalah ___

Ketika pendulum melowati  titik
terendah saat diayunkan, energi
yang paling besar adalah __

Air yang berada di dalam bendungan
memiliki energi __

UL

Keterangan:

X : Rata-rata hitung yang dicari

>X  :Jumlah total skor dari pre-test atau post-test
n : Jumlah subjek (bayaknya siswa)

1. Pengayaan peserta didik yang telah mencapai tujuan pembelajaran diberikan soal latihan untuk
memperdalam pemahaman

2. Remidial peserta didik yang belum mencapai tujuan pembelajaran diberikan proyek Individu

Fitri, Amalia dkk. 2021. llmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat Kurikulum dan Perbukuan
Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
Fitri, Amalia dkk. 2021. Buku Panduan Guru Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Jakarta Pusat: Pusat

Kurikulum dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi

Mengetahui, Malang, 20 Januari 2025
Guru IPAS Kelas 4, Peneliti,
Mutik Atul Khoiriyah, S.Pd Wihdatul Mursyidah

NIP. 198608292009012002 NIM. 210103110027




Lampiran 4 Hasil Pretest dan Posttest Topik A

Pre-Test Topik A . Post-test Topik A .
No\ Nama ———=—T=T7T57] 6 [7] 8 9o 1w M 1 72737Tal5]6] 7 [8]9 10 Hail
1 |Adiasta | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 10 | 10| 0o | 9 |10,10| 10| 0 | 0o | 10| 20 | 0 | 10| 10| 70
2 |Adinata | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 120 | 10| 0 | 90 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
3 |Alsheira | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 0 | 90 | 10|10 | 10 | 10| 10| 10| 10 | 10| 10 | 10 | 100
4 |[Annisa | 10| 10| 0 | 10| 10| 10 |10 0 |10l 0| 70 | 10|10 | 10 | 10| 10| 10| 10 | 10| 10| 10| 100
5 | Arina 101010 0 | 10| 10 | 0 | 10 | 10| 0 | 70 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
6 | Azka 10/ 0] 0 10|10] 10 | 0 | 10 | 10| 0 | 60 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
7 | Cinta 1010 | 10| 0 | 10| 10 | 10| 10 |10 | 0 | 80 | 10|10 | 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
8 | Djenitra | 10 | 0 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 0 | 80 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
9 E"e'y” olo|o|10/10/ 10 |10 20 | 0 | 10| 60 | 10| 10|10 10| 10| 20| 10 | 10| 20| 20| 100
10 g"e'y”e 1012010 10| 10| 120 | 20| 10 | 20| 0 | 90 | 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 100
11 | Fadil 10 10| 0 | 10| 10| 10 | 10| 10 |10 | 0 | 80 | 10|10 | 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
12 |Fathan | 10 | 10 | 10 | 10| 10| 10 | 10| 10 |10 | 0 | 90 | 10| 10 | 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
13 | llyas 1010 | 10| 10| 10| 20 | 10| 0 |10 0 | 80 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 100
14 [Khanza | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 10 |10 | 0 | 90 | 10|10 | 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
15 ;('mbe” 10/ 0 |120/120/10| 20 | 0| 0o |10/120| 70 |10/ 10| 10| 10| 10| 10| 10 | 10|10 | 10 | 100
16 E/zliw s 10| 010/ 10|10 0o |20 10 |20 0| 70 | 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 100
17 [Marwah | 10| 0 | 10| 10| 10| 0 | 10| 10 | 10| 0 | 70 | 10|10 | 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 100
18 X#Qﬁ 10|10/ 120 /10|10 20 | 0| o |10 0| 70 | 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 100
90 |Muh.Ali | 10| 0 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 1010 | 10 | 10| 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10 | 100
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Pre-Test Topik A . Post-test Topik A .
No| Nama ——— 12717757 6 7] 8 JoaJw| ™ 172737256 7 [8]9 1] &
20 l\N/Ill;gm 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 0 10 10 0 80 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
21 I\Y/I;Zr:d 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10 0 90 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
22 | Mysha 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10 0 90 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
23 | Raeesa 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10 0 90 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
24 | Rafanda 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10| O 90 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
25 | Rafida 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 10 10 0 90 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
26 | Ranessa 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 0 0 10 0 70 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
27 | Selena 10 0 10 | 10 | 10 10 0 10 10 0 70 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
28 | Zaura 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 0 10 0 80 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100
29 | Zhafira 10 0 10 0 10 0 10 10 10 0 60 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 10 10 | 10 | 10 100




Lampiran 5 Hasil Pretest dan Posttest Topik B
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Pre-Test Topik B . Post-test Topik B .
No\ Nama ————T=T7T57] 6 7] 8 o 1w @™ 172737456 7 89 10 | Nl
1 |Adiasta | 10 | 10 | 10 | 10| 10| 10 | 10| 10 | 0 | 0 | 80 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 0 | 10 | 10 90
2 |Adinata | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| o | 0 | 0 | 70 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 0 | 0 | 10 80
3 |Alsheira | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 0 | 10 | 0 | 0 | 70 | 10|10 |10 | 10| 10| 10| 10 | 10| © 0 80
4 [Annisa | 10 | 10 |10 | 10| 0 | 10 | 0 | 10 | 0 | 10| 70 | 10|10 | 10 | 10| 10| 10| 10 | 10| © 0 80
5 | Arina 10/10] 0 | 0| 0] 10 |10| 0 | 10| 10| 60 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 0 | 10 90
6 | Azka 10101010/ 10] 0 | 0| 0 | 10| 10| 70 | 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
7 | Cinta 10/ 0 | 10| 10| 0| 10 | 10| 10 |10 | 10| 80 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 10| 0 | 10 90
8 | Djenitra | 10 | 10 | 0 | 10 | 10| 10 | 0 | 10 | 0 | 10| 70 | 10|10 | 10| 10| 10| 0 | 0 | 10| 10 | 10 80
9 E"e'y” olo|lol100/10 10| 0| o |10/10| 50 |10|120|120]|120|10|120] 20| 0| 0| 10 80
10 g"e'y”e 10/120/120/ 10| 0| 120 | 0| 10| 0| o] 60 | 120|120 10| 10|120|10] 20 | 0| 0| 10 80
11 | Fadil 1010 0 | 10| 10| 10 | 10| 10 |10 | 10| 90 | 10|10 | 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
12 |Fathan | 10 | 10 | 10| 10| 10| 10 | 0 | 0 | 0 | 0 | 60 | 10|10 | 10| 10| 10|10 0 | 0 | 10| 10 80
13 | llyas 1010 | 10| 10| 10| 20 |10] 0 |0 | 0| 70 | 10|10 | 10| 10| 10|10 10 | 0 | 0 | 10 80
14 |Khanza | 10 | 10 | 10 | 10| 10| 20 | 10| 10 | 0 | 0 | 80 | 10|10 | 10| 10| 10|10 | 0 | 10| 10| 10 90
15 ;('mbe” 10/ 1010|120 10| 20 |20 0 |10| 20| 9 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 10| 10| 10 100
16 E’;W s 10/ 120/120/ 10| 0| 120 | 0| 10 |120| 0| 70 | 10|10 120|120 120|10| 0o | 10| 0 | 10 80
17 [Marwah | 10 | 10 | 0 | 0 | 10| 10 | 10| 0 |10 | 10| 70 | 10|10 | 10| 10| 10| 10| 10 | 0 | 0 | 10 80
18 X#Qﬁ 10120120/ 10|10 20 | 0| o |10 120] 8 | 10| 10| 10| 10| 10| 10| 10 | 10| 10| 10 100
19 [Muh.Ali | 10 0 | 0 | 10| o | 10 | 10| 0 |10 | 10| 60 | 10|10 | 10| 10| 10|10 10 | 0 | 0 | 10 80
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Pre-Test Topik B . Post-test Topik B .
Noy Nama =TT T35 6 |71 8 o w| ™™ 172737256 7 8]9] 10 ~fal
20 '\N/'i‘;g'm 10120/ 0ololo| 10| 0|10 120/0] 50 |10/ 120/120]10/ 10|10 120 |10 0| o0 80
21 Q";Zr;a 10| 12010 0 |10] 120 | 10| o |10|10| 8 |10/ 10| 10|10 10| 10| 10 | 10| 10| 10 100
22 [Mysha | 10 | 0 | 10 | 10 | 10| 10 | 0 | 10 | 10 | 10| 80 | 10| 10| 10| 10| 0 | 10| 0 | 0 | 10 | 10 70
23 |Raeesa | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | o | 10 | 0 | o | 70 |10 | 10|10 | 10| 10| 10| 0 | 10| 10| o 80
24 |Rafanda | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 0 | 10 | 10 | 10 | 90 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
25 |Rafida | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 0 | 10 | 0 | 0 | 70 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 | 10 100
26 |Ranessa | 10 | 0 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 0 | 0 | 10| 70 | 10| 10|10 10| 0 | 10| 10 | 0 | 10| 10 80
27 |Selena | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 10 | 10| 0 | 0 | o | 70 | 10| 10|10 | 10| 10| 10| 10 | 10 | 10 | 10 100
28 | Zaura 0 10|10 | 10 /10| 10 | 0| 10 | 0 | 0| 60 |10 10|10 1010 0 | 0 | 10| 10| 10 80
29 | Zhafira | 10 | 10 | 10 | 10 | 10| 0 | 10| 0 | 0 | 10| 70 |10 | 10|10 | 10 | 10| 10| 10 | 10| 0 | 10 90




Lampiran 6 Surat Pra Observasi Penelitian

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
JalanGajayana 50, Telopon (0341) 552398 Faximile (0341) 652358 Malang

Nomor
Sifat
Lampiran
Hal

Tembusan :

2, Arsip

i itk win.mal ac.id. emall : fithEDuin mnl.'lﬁ ac id

: 3512/Un.03.1/TL.00. 1/10/2024 30 Oktober 2024
: Penting

Izin Survey
Kepada

Yth. Kepala MIN 1 Kota Malang
di
Malang

Assalamu'alaikum Wr. Wb,

Dengan hormal, dalam rangka penyusunan proposal Skripsi pada Jurusan
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas llmu Tarbiyah dan
Keguruan (FITK) Universitas Islam Negeri Maulana Malik [brahim Malang, kami
mohon dengan hormat agar mahasiswa berikut:

Nama ' Wihdatul Mursyidah
NIM ¢ 210103110027
Tahun Akademik : Ganjil - 2024/2025

Pengembangan E-LKPD berbasis Problem Based

. Learning unfuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir

Judul Proposal - : ¢ roatif pada Materi Perubahan Energi di MIN 1 Kota

Malang
Diberi izin untuk melakukan survey/studi pendahuluan di lembaga/instansi yang
menjadi wewenang Bapak/lbu
Demikian, atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik disampaikan
terimakasih,

Wassalamu'alaikum Wr. Wb,

1. Ketua Program Studi PGMI
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Lampiran 7 Surat Penelitian

KE
UNIVI ERSM_EQ’;;%EIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
T M SR LA L A
alanGajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faxﬁn’.:'e'((oﬁ??sg;\gg Malang

——— http:
p:// fitk.uin-matang.ac.id. emall : fitk@uin matana ac.id

30 Januari 2025

Nomor : 301/Un.03
k . 03.1/TL.00,
Sifat : Penting 0.1/01/2025
Lampiran  :-
Hal : Izin Penelitian
Kepada

(\,(ith. Kepala MIN 1 Kota Malang
Malang
Assalamu'alaikum Wr. Wb.
Dengan hormat, dalam rangka menyelesaikan tugas akhir be

o skripsi. mahasiswa Fakultas Il i
as limu Tarbiyah dan Keguruan (F)
Islam Negeti Maulana Malik Ibrahim Malang, kami ;%hon de(ngan hormat agar

mahasiswa berikut:

rupa penyusunan
TK) Universitas

1 Wihdatul Mursyidah

Nama

NIM ;210103110027

Jurusan _ Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
* (PGMI)

Semester - Tahun Akademik : Genap - 2024/2025
: Pengembangan E-LKPD Berbasis

Judul Skripsi :
Problem Based Learning untuk
Keterampilan  Berpikir

Meningkatkan
Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran IPAS
Kelas IV di MIN 1 Kota Malang

Februari 2025 sampai dengan April 2025

Lama Penelitian :
(3 bulan)
diberi izin untuk melakukan penelitian di lembaga/instansi yang menjadi

wewenang Bapak/lbu.
atas perkenan dan kerjasama Bapak/lbu yang baik di sampaikan

Demikian,
terimakasih.
Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
/@\'\"ER' an,
an Bidang Akaddemik

% 4
O\ 85 Afaammad Walid, MA
\% 730823 200003 1 002

Tembusan :
1. Yth. Ketua Program Studi PGMI

2. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KOTA MALANG

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 1 KOTA MALANG
Jalan Bandung Nomor 7C Kota Malang 65113
Talepon (0341) 551176; Faksimil (0341) 565642
Website | waw.min ikotamalang sch.id ; E-masl | info@min 1 kotamalang sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor 294/Mi.13.25.01/PP.00.4/03/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini

Nama . Siti Aisah, S.Ag. M.Pd
NIP 1 197410161997032002
Pangkat / Gol, : Pembina / IV-a
Jabatan : Kepala Madrasah
Unit Kerja : MIN 1 Kota Malang
menerangkan dengan sebenarnya bahwa !
Nama - Wihdatul Mursyldah
Tempat, Tgl. Lahir  : Gresik, 27 November 2003
NIM 1210103110027
Jenjang 'S
Program Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah
Perguruan Tinggi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang
Judul Penelitian : Pengembangan E-LKPD Berbasis Problem Based Learming

Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kreatif Siswa Pada
Mata Pelajaran IPAS Kelas IV di MIN 1 Kota Malang

benar-benar telah melakukan penefitian pada 30 Oktober 2024 sampai dengan 11 Februarn
2025 di MIN 1 Kota Malang

“Untuk diketahul, seluruh layanan Kementerian Agama Kota Malang tanpa biaya dan
seluruh pegawal Kementerlan Agama Kota Malang tidak menerima gratifikasi, Salam
Integritas”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Malang, 20 Maret 2025
Kepala Madrasah,

*

'd Dokumen mi lelsh dilandn ngan: secars cloktorm
\ Token : giThgl
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jatan Gajayana 50, Telepon {0341) 552396 Faximia (0341) 552393 Malang
http:lf fith uin-matang ac.d. emall Wx

—

Nomor - B-S34 1Un 0AFITKIPP 00.8/03/2025 11 Marst 2025
Lampiran D -
Perihal - permohonan Menjadi Validator
Kepada Yth.
Agus Mukti Wibowo, M.Pd
di~
Tempat
Assalamualaikum Wr. wb.

Sehubungan dengan proses penyusunan skripsi mahasiswa benkut:
Nama - Wihdatul Mursyidah
NIM . 210103110027
Pendidikan Guru Madrasah [btidalyah (PGMI)
Pengembangan e.LKPD Berbasis Problem Based
Learning Untuk Meningkatxan Katerampilan Berpikir
Kreatif Siswa pada Mata Pelgjaran IPAS Kelas IV di
MIN 1 Kota Malang
Dr. Rini Nafslati Astuti, M.Pd

Program Studi
Judul Skripsi

Dosen Pembimbing

bu berkenan menjadi validatar penelitian tersebut. Adapun segala
sigsi terhadap kegiatan validasi sebagaimana dimaksud

jawab mahasiswa persangkutan.

maka dimohon Bapak/l
nal berkaitan dengan apre
sapenuhnya menjadi tangaung

Demikian Permohonan inl disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang baik

disampaikan terima kasih.

Wassalamu'alalkum wr. Wb,




120

Lampiran 10 Surat Permohonan Validator Ahli Media

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGER!I MAULANA MALIK IBRAHIM MALANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
Jalan Gajayana 50, Telepon (0341) 552398 Faxamile (0341) 552368 Maiang

htp:df fitk.uln-malang.acid. email

Nomor . B- 9%)Jun OUFITKIPP 00910312025 11 Maret 2025
Lampiran L.

Perihal - Permohenan Menjadl Validator

Kepada Yth.

Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd

&= Tempat

Assalamualaikum Wr. Wb.

enyusunan skripst mahasiswa berikut:

Sehubungan dengan proses p
Nama - Wihdatul Mursyidah
NIM . 210103110027
Program Studi - Pendidikan Guru Madrasah |btidaiyah (PGMI)
Problem Based

Pengembangan ¢-LKPD Berbasis

Judul Skripsi
Learning Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir
Kreatif Siswa pada Mata Pelajaran IPAS Ketas [V di
MIN 1 Kota Malang
Dosen Pembimbing Dr. Rini Nafsiati Astuti, M.Pd

penefitian tarsebut. Adapun segala

maka dimohon Bapak/lbu berkenan menjadi validater
validasi sebagaimana dimaksud

hal berkaitan dengan apresias! tarhadap kegtatan
sepenuhnya menjadi tanggung jawab mahasiswa bersangkutan.

Demikian Permohonan ini disampaikan, atas perkenan dan kerjasamanya yang bailk

disampalkan terima kasin.

Wassalamu'alalkum wr. Wb,
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Lampiran 11 Hasil Validasi Ahli Materi

Kriteria Penilaian

No Komponen Sub Komponen o

I | Kesesuaian materi { a. Materi dalam modul sjar, E-LKPD,
dengan CP dan tes diagnostik, Pre-test, Post-test, dan u
™ angket respon siswa sesuai kampetensi
yang harus dikuasai
b. Materi mengikuti standar kurikulum
Merdeka dan mendukung CP, TP, serta \/
Keterampilan berpikir kreatif.
Keakuratan a. Konsep, data, fakta berdasarkan
materi sumber ilmiah yang valid
b. Contoh, gambar, dan istilah relevan
serta akurat
¢. Pre-test dan Post-test dirancang untuk
mengukur pemahaman konsep dengan Vv
tepat,
d. Angket respans siswa digunakan untuk \/
menilai pemahaman terhadap materi.,
Mendorong Pre-test dan Post-fest mendocong peserta
Keingintahuan didik berpikir kreatif dalam menyelesaikan
masalah. \/
Teknik penyajian | 8. Konsep dalam E-LKPD sistematis V2
b. Modul ajar mencakup pendahuluan, inti,
dan penutup. VvV
Pendukung a. Pertanysan penuntun dalam E-LKPD
mendukung konsep dan PBL. V3
b. Materi pengantar dan daftar pustaka
valid dan relevan,
¢. Tes diagnostik, Pre-test dan Post-test
memiliki petunjuk yang jelas 3/
d Angket respon  siswa  menilai
keterbacaan  bahan  ajar  dan v
pengembangan berpikir kreatif,
Keterlibatan a. Kegiatan dalam E-LKPD menarik dan
dan mendorong partisipasi aktif \/

<

S

penyajian
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peserta didik b. Pre-test dan Post-test dirancang untuk
mengukur  keterlibatan  peserta  didik V4
dalam berpikir kreatif, -
Koherensi dan Judul dan isi materi saling terkait untuk I
keruntutan alur pengembangan berpikir kreatif \/
pikir
Hakikat 8. Materi relevan dengan kehidupan nyata. v
kontekstual b. Tlustrasi dan contoh sesuai dengan VA
kehidupan sehari hari
c. Tes diagnostik, Pre-fest dan Post-test (Vg
berisi situasi kontekstual,
okt s S e e J
bahan ajar dengan dunin nyata.
Saran:

Malang,........commmremmeenn2 025
Validator Ahli Materi

Agus Mukt} Wibowo, M.Pd
NIP. 19786707 200801 1 021
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Lampiran 12 Hasil Validasi Ahli Media
e T

Kriteria Penilaian
No Komponen Sub Komponen o
AR E
I [Kegrafikan:
A Ukuran uran dan jenis kertas yang digunakan| W
i dengan standar 1SO (Ad),
- Dol Sempul Eﬂsiymbupadamnwls&nim«i v
[Wama selaras dan nyaman dilihat v
Ukuran dan jenis fors konsisten, mudahy
dibaca dan tata letak teratur v
erdapat identitas penyusun dan logo Y,
depan.
C. Desain Isi Gambar sesuai isi materi v
ata letak konsisten dan  pemisahan
jelas v
Penempatan judul, sub judul, dan NV
ridak mengganggu pemahaman
2 [Sajian
A. Teknik Penyajian Pudul, tujuan, dan petunjuk penggunaan|
jelas v
mendukung pengemban,
mpelensidmkﬂmmpﬂn berpikir kreatif, v
Tersedia barcode pada E-LKPD yan,
ungkinkan  akses  menggunak
Tiphook untuk pengalaman digital y Vi
ih interaktif
B. Pendukung erdapat  petunjuk  penggunaan  yang
Peaysjian is PBL dalam E-LKPD v
ampilan responsif dan kompatibel dengan|
i perangkat  (PC, tablet v
).
Fesesnai.ln dafiar isi dengan is LKPD
& Pl I mendukung aktivitas berpikir kreatif
Kepatmn masalah nyata. 4-1 v
Pembelajaran
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Vv —

| ~Tp_ Penyajian Maten Maten erstruktur, sosua] Wjuan pembelajaran]
dan mendukung keterampilan berpikir kreatif
Terdapat kata pengantar dan proﬁ:{

pengembang yang memberikan kontek
dan informasi lebih lanjut tentang E-
LKPD.

Terdapat  kesimpulan pada  sampul
belakang yang merangkum maten yanJ

Itelah dipelajari.

Saran: e
Ukuran  produle ldoh modoh  dibowa d.\:c.x.n-d‘«'r'\g o
) S A ferbinaY padat

daripado mongqunaan  ukucan AN yang terthat

.....................................

Mnlang.(o/ D’l/ 2025

Validator Ahli Media

50

Dian Eka Aprilia Fitria Ningrum, M.Pd
NIP. 19910419 20180201 2 144




Lampiran 13 Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
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I

Based Learning (PBL).

Kriteria Penilaian
| No |  komponen Sub Komponen —
| 4
H?mman Materi yane disaiikan sesuai dengan Capaian 5
| Materi Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran (TP) v
Materi membantu peserta didik memahami dan
mencrapkan konsep yang diajarkan \/
Bahasa  dan | Bahasa dalam E-LKPD komunikatf, scsuai dengan
Keterbacaan tingkat pemabaman peserta didik, \/
Struktur kalimat jelas dan mudah dipahami, \/
Keterlibatan E-LKPD mendorong peserta didik untuk berdiskusi
Siswa dan  bekeja  sama  dalam  menyelesaikan
permasalahan. ‘/
E-LKPD memberikan instruksi yang jelas untuk
dickusi kelompok dan presentasi hasil temusn. ‘/
Keterampilan | Soal dan tugas dalam E-LKPD mendorong peserta
Berpikir didik untuk berpikir kreatif sesuai dengan indikator
Kreatif Tomance  (fluency,  flexibility,  originality, o
elaboration).
Pertanyaan dalam E-LKPD melatih peserta didik
untuk berpikir kreatif dan menyelesaikan masalah, v
Kesesuaian Aktivitas dalam E-LKPD sesuai dengan tahapan
dengan tahapn | Problem Based Leaming (PBL) v
E-LKPD memberikan skenario masalah yang dapat |
diskuel Tolas mendorong diskusi kelas. l v
berbasis E-LKPD memfasilitasi peserta didik dalam moaggal 1
Problem Based | informast dan membeagen pesabasan sendirl %
Pertanyaan di dalam E-LKPD melatih peserta didik
Learning untuk melakukan pembelgjaran berbasis Problem
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diskusi Pertanyaan di dalam E-LKPD memfasilitasi
kelas indikator berpikir kreatif \"4
berbasis [ E-LKPD mendorong peserta didik untuk
Problem berdiskusi

Learning
(PBL) dan
berpikir
kreatif

SARAN:
+ Pahan dar dan LKPD Sudah  Sangat baaus
‘Al- -
dan rna!\_:riv. w?erlu terus ditinakatkan té‘r{us

ELETE L R O R LR DT

penauacaan mater: Agar. Vidak teriadi Salak
TKDpSc? (u{mny\\\;]n pada, mapel (PAS)

. Semanaat terus mencari Panyak penagalamaan menqajar

------- (U

anac ";cmakin menina Kal gul-\ Kreativifas dar'\’
; pgnquq;aqn Kelas  dalam mmf}a’ar '
\ [

-----------------------------------------------------

Malang. 7. .2 = 2028
Guru IPAS Kelas 4

NIP. 198608292009012002
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oyt

/} PRE-TEST

_. TOPIK A: Transformasi Energi

di Sekitar Kita

S=2 B:-9

| Nama: M Miqm. Adnaill

| Kelas: 4\/2p

1.Saat  terjadi  pemadaman listrik, Edo
menyalakan lilin - untuk menerangi  ruangan,
Berdasarkan perubahan  energi yang terjadi,
bagaimana lilin menghasilkan cahaya...

K. energi kimia menjadi energi cahaya dan panas
B. energi listrik menjadi energi panas

C.. energi gerak menjadi energi bunyi

D. energi panas menjadi energi cahaya

2. Siti sedang membantu fbunya menyetrika
pakaian. Jika terjadi gangguan pada setrika listrik
dan tidak bisa mengeluarkan panas, kemungkinan
besar ada masalah dalam perubahan energi dari...
K. energi listrik menjadi energi panas

B. energi listrik menjadi energi bunyi

C. energi gerak menjadi energi listrik

D. energi panas menjadi energi listrik

3. Doni mengayuh sepeda di malam hari dan
lampu sepedanya menyala karena  dinamo.
Perubahan energi yang terjadi adalah...

¥ encrgi gerak menjadi energi listrik lalu energi
cahaya

B. energi listrik menjadi energi gerak

C. energi panas menjadi energi cahaya

D, encrgi kimia menjadi energi gerak

4. Ketika sescorang berbicara menggunakan
mikrofon, perubahan energi yang terjadi dalam
sistem ini adalah...

. energi bunyi menjadi energi listrik lalu energi
bunyi lagi
B. energi listrik menjadi energi panas
C. energi kimia menjadi energi listrik
D. energi panas menjadi energi gerak

5. Saat kamu meletakkan ponsel di bawah sinar
matahari, bagian belakangnya terasa panas.
Proses ini menunjukkan perubahan energi dari...
W. energi cahaya menjadi energi panas

B. energi listrik menjadi energi cahaya

C. energi panas menjadi energi kimia

D. energi gerak menjadi energi panas

-

fBerilah tanda (X) pada huruf A,B, C atau D pada jawaban yang paling benar!D

6. Rina melihat kulkas di rumahnya tetap dingin
meskipun tertutup rapat. Perubahan energi yang
terjadi dalam kulkas adalah...

. energi listrik menjadi energi dingin dan gerak
B. energi listrik menjadi energi panas
C. energi listrik menjadi energi bunyi
D. energi gerak menjadi energi panas

7. Saat cuaca mendung, panel surya tetap dapat
menghasilkan listrik meskipun tidak maksimal. Apa
yang menyebabkan energi tetap dapat dikonversi?

A. panel surya masih mencrima sedikit energi
cahaya dari matahan ./

K panel surya mengubah encrgi panas dari udara
menjadi listrik

C. panel surya bekerja hanya jika terkena sinar
matahari penuh

D. panel surya mengubah energi gerak dari angin
menjadi listrik

8. Ketika mobil sedang berjalan, mesin mobil terasa
panas. Ini menunjukkan bahwa energi yang
dihasilkan olch mesin mengalami perubahan dari...

A. energi listrik menjadi energi kimia
“JK energi kimia menjadi energi gerak dan panas

C. energi panas menjadi energi listrik

D. energi gerak menjadi energi cahaya

9. Tika sedang bermain dengan kipas angin mainan
yang menggunakan baterai. Kipas tersebut berpatar
ketika dinyalakan. Perubahan energi yang terjadi
adalah...

§ energi listrik menjadi energi gerak

- energi listrik menjadi energi cahaya

C. encrgi kimia menjadi energi gerak
D. energi panas menjadi energi gerak

0. Scbuah pabrik ingin menghemst listrik dan
menggunakan turbin air untuk menghasilkan listrik

dari aliran sungai. Perubahan energi yang terjadi
adalah...

A. energi gerak menjadi energi listrik
JK energi listrik menjadi energi kimia
C. energi panas menjadi energi listrik
D. encrgi bunyi menjadi energi gerak

4
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POST-TEST — |

TOPIK A: Transformasi Energi
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Mendatar: Menurun:

2. Jenis energi yang dihasilkan saat seseorang berbicara
melalui mikrofon adalah energi ___

6. Alat yang mengubah energi listrik menjadi energi panas
untuk merapikan pakaian ___

7. Saat cuaca mendung, panel surya masih bisa
menghasilkan listrik karena tetap menerima energi ___ 4. n_mn yang mengubah energi gerak menjadi energl __unzj
9. Energi yang dihasilkan dari gesekan dua benda dan P? a sepeda adalah ___ ,
bisa menyebabkan percikan api yaitu energl ___ §. Sumber energi utama yang digunakan untuk
10. Perubahan energl pada turbin air yang digunakan Menyalakan senter yang menggunakan baterai yaitu
untuk menghasilkan listrik di PLTA. Energi menjadi energi ___

energl listrik

1. Perubahan energi yang terjadi saat lilin menyala.
(Energl___menjadi energi cahaya dan panas)

3. Sumber energi yang diubah menjadi listrik oleh panel
surya___matahari
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PRE-TEST

"
7

“ TOPIK B: Energi yang Tersimpan
Ga?

Nama: g,mm:[g gﬁ”
Putri 15

Kelms:. 4/ —— SRS

(

LSiti sedang berdiri di atas  bukit  sambil
memegang bola. Jika bola tersebut jatuh, apa jenis
energl yang dimilikinys sebelum jatuh adalah,..

A, kinetik

B. panas

& potensial

D. cahaya

2. Ketika kamu sedang bermain skateboard di
jalan yang menurun. Encrgi apa yang kumu
gunakan saat bergerak turun adalah,.,

kinetik
B. potensial
C. bunyi
D. panas

3, Rina meletakkan bola di meja. Sebelum bola itu
bergerak, jenis energi apa yang dimilikinys
adalah...

A, kinetik

XK potensial

C. cahaya

D. panas

4. Ketika kamu sedang mengayuh sepeda di
taman. Encrgi apa yang paling dominan dihasilkan
oleh gerakunmu adalah..,
A, potensial
B. bunyi

. kinetik

. panas

5. Air di bendungan dapat digunakan untuk
listrik melalui pembangkit listrik
tenaga air (PLTA), Scbelun air mengalir ke

Berilah tanda (X) pada huruf A,B, C atau D pada jawaban yang paling benar!!

6. Scbuah pendulum diayunkan dari posisi diam.
Energi apa yang mengalami perubahan ketika
pendulum mulai bergerak adalah...

X kinetik

B. potensial

C. panas

D. kimia

7. Scbuah jam dinding menggunakan pegas untuk
menyimpan energi sebelum digunakan. Energi apa
yang tersimpan dalam pegas sebelum jam mulai
berdetak adalah..,
potensial

B. listrik

C. kinetik

D. panas

8. Ketika kamu menyalakan kipas angin di rumah,
energi apa yang digunakan untuk membuat kipas
bergerak adalah...

A. energi panas

B. energi kinetik

C. energi cahaya

‘yf energi kimia

9. Ketika pendulum mencapai titik tertinggi saat

diayunkan, energi apa yang paling besar adalah. ..
A kinetik

% potensial
C. panas
D. kimia

10. Saat pendulum mencapai titik terendah saat

diayunkan, energi apa yang paling besar adalah,..
A, kinetik

turbin, energi yang dimilikinya adalah, .. potensial
- A, kinetik C.'panas
JK potensial D. kimia
C. listrik
D. panas
\. J
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gi&.wﬂu.vcan,gg,
ang bola, Jika bola tersebut |

energi yang dimilikinya
m jatuh adalah...

kamu sedang bermain
skateboard di jalan yang menurun,

, Energl yang digunakan saat bergerak

turun adalah...

Rina meletakkan bola di meja.
Sebelum bola itu bergerak, energi
yang dimilikinya adalah...

Ketika kamu sedang mengayuh
sepeda dl taman. Energi yang paling
dominan dihasilkan oleh gerakanmu
adalah..,

Air di bendungan dapat digunakan
untuk menghasilkan listrik melalul
PLTA. Sebelum air mengalir ke turbin,
energl yang dimilikinya adalah...
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T A2

-

(Siswa mengerjakan pretest dan posttest)



132

(Siswa mengerjakan e-LKPD dan melakukan praktik kartu domino dan pendulum)
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